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ABSTRAK

Model pembelajaran yang kurang bervariasi dan masih
berpusat pada guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektivitasan
penerapan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization,
Intellectually (SAVI) Terintegrasi STEM dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif,
teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposive, sampel
dalam penelelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 SMA
N 1 Paguyangan Kab. Brebes. Teknik pengambilan data yang
dilakukan yaitu tes, meliputi pre-test dan post-test dengan ranah
belajar pada ranah kognitif . Materi yang dipilih dalam penelitian ini
adalah Fluida Dinamis. Teknik analisis data dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji-t dan uji N-Gain.
Berdasarkan hasil analisis uji-t didapatkan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel yaitu 3,972 > 1,667. Hasil analisis nilai N-gain kelas
eksperimen sebesar 60,82% yang termasuk dalam kriteria cukup
efektif dan nilai N-gain kelas kontrol yaitu 45,43% yang termasuk
dalam kriteria kurang efektif, sehingga model pembelajaran Somatic,
Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI) Terintegrasi STEM lebih
baik dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Kata kunci: Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI),
STEM, Prestasi Belajar

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan
Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan Kkata

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks

Arabnya.
) A h t}
[ B h Z}
& T 3 ‘
& s\ 4 g
d J o f
C h} L] q
¢ kh 4 k
3 D Jd 1
: z\ ? m
I R o n
J Z 3 w
o S ° h
o Sy s :
vl s} ¢ y
o2 d}
Bacaan Madd : Bacaan Diftong :
a > = a panjang au="l
i > =i panjang ai =&
u > = u panjang iv =!

Vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, ucapan rasa syukur dipanjatkan atas
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
karunia, dan inayah-Nya sehingga skripsi dengan judul
“Efektivitas Model Pembelajaran SAVI Terintegrasi STEM
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA
Pada Materi Fluida Dinamis” dapat terselesaikan. Skripsi ini
disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan pada program studi Pendidikan
Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang.

Proses penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik tidak terlepas dari bantuan, dorongan, dan do’a
dari berbagai pihak. Dengan segala ketulusan, peneliti
menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang.

2. Prof. Dr. Musahadi, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.

3. Edi Daenuri Anwar, M.Si, selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Fisika yang telah memberikan dukungan

serta ijin untuk penelitian ini.

viii



10.

Edi Daenuri Anwar, M.Si., selaku dosen pembimbing [ dan
Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd., selaku dosen
pembimbing II yang senantiasa meluangkan waktu,
tenaga dan pikiran dalam penyusunan skripsi ini.

Drs. H. Jasuri, M.Si., selaku dosen wali yang telah berkenan
memberikan arahan dan bimbingan selama masa
perkuliahan.

Seluruh dosen, pegawai, dan civitas akademik di
lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang.

Bapak Dr. Thdi Amin, M.Pd., selaku Kepala Sekolah SMA
Negeri 1 Paguyangan, Ibu Jelia Fetmi Amalia, S.Pd., selaku
Guru Fisika SMAN 1 Paguyangan, serta peserta didik kelas
XI MIPA 1, XI MIPA 2 dan XII MIPA 1 SMA Negeri 1
Paguyangan yang telah memberikan izin dan bantuan
sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan lancar.
Kedua orang tua, Bapak Achmad Rozikin dan Ibu Maryam,
yang telah memberikan dukungan baik moral, materi dan
doa yang tidak pernah putus.

Kakak dan kakak ipar tercinta (M. Rizal Ardiansyah dan
Fitri Ulya Dewi) yang senantiasa memberikan dukungan,
doa dan semangat.

Teman-teman khususnya Lulusi Isrotul N.H., [rmawati,
[Ima Nur Afidah, Ashnaf Ulit Taqiyah, Hilmiyatu Naja,

iX



Nurida Sari dan Meilasari yang memberikan bantuan dan
semangatnya selama penyusunan skripsi ini.

11. Teman-teman Pendidikan Fisika B angkatan 2018 atas
kebersamaan, kerjasama dan dukungan.

12. Teman-teman PPL SMA Negeri 15 Semarang dan KKN
MITDR Kelompok 49.

13. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu
yang telah memberikan bantuan, dan doanya sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan.

Peneliti menyadari terdapat kekurangan dalam
penulisan skripsi ini sehingga kritik dan saran sangat
diharapkan. Peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat
bagi peneliti, pembaca dan masyarakat.

Semarang, 23 Desember 2024

Penulis

Risa Fatimatuzzahro

NIM. 1808066049



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN.....ccotnmsmsnsnssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses ii
PENGESAHAN ....ooctssmsmsssssssssssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasassssssssssssssssssssssasass iii
NOTA DINAS....corrrrnmsmsmsnsasasns v
NOTA DINAS....coirrrrmmsmsmsasasas .V
ABSTRAK ..ootvistressssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssssssssssssasassssssnss vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ....cccsnsssnssssssssssssssnsnsnns vii
KATA PENGANTAR .. ssssssssssssses viii
DAFTAR ISLsssssssssssssssssssssssssssssssssssss s sssssssss s ssssssssssssssass xi
DAFTAR GAMBAR ... sssssssssssssssssssssssssssssssass xiv
DAFTAR TABEL.....ccuviinmmmsmsmsmsssssisssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssssssssssas XV
DAFTAR LAMPIRAN .....ciinmnnnmsmsnsssssssssssssssssssssssssssssssssss s sssssssssssssssass xvi
BAB I PENDAHULUAN.....coimmmnmmmmsmsssssssssssssssssssssssssssssasasssssssssssssssssssssas 1
A. Latar BelaKang.......ccceeneeenseenseeeeseesssesssessesssessseessessssssssessessnes 1
B. [dentifikasi Masalah ... esesseesessenans 7

C. Pembatasan Masalah.........ncneesecseseseeeeesees 7
D. RUmMusan Masalah ... ssessssanes 8

E. Tujuan Penelitian ... 8

F. Manfaat Penelitian ... ssssssssesssssees 8
BAB II LANDASAN PUSTAKA .10
A. LR U= o T =10 ) o O T TP 10

1. Model Pembelajaran......eeneeenseeneeseeseesssesssesssessssesseeens 10

Xi



Pembelajaran FiSiKa ... 11
Model Pembelajaran SAVI..... s 11

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
15

Model Pembelajaran SAVI Terintegrasi STEM .......ccocconreenees 17

Prestasi Belajar. .. sssssssesssessseseens 19

Fluida DINamisS ... 22

B. Hasil Penelitian yang Relevan ... 35

C. Kerangka BerpiKir ... ceeeeeeesnnerseesseesseessseesseessesssesssesnees 37
D. Hipotesis Penelitian......c.ocneenseesseseeseeseseesseeesesessesseesseses 38
BAB IIl METODE PENELITIAN 40
A. Jenis dan Desain Penelitian .........nensnsensensensensessesesnennes 40
B. Tempat dan Waktu Penelitian.......oneneneenseenseneeneesseeseceneenn. 41

C. Populasi dan Sampel Penelitian .......coeneenneenseenseeseersseennees 41
D. Definisi Operasional Variabel.......ccoeneneenseeneeeessneennees 42

E. Teknik Pengumpulan Data ... 42

F. Teknik Analisis INStrumen Tes .....cnemenenenesssensesssenns 43

G. Teknik AnalisisS Data....cermeeeseessrssessessessssssssssesssesssseens 46
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....ccocnmmmmmnnns 50
A. Deskripsi Hasil Penelitian .......eernmeemeeneeenseenseeseesseessseenees 50
B. Hasil Uji HIPOLESIS ..curecereereeeereeeceseiseseeseeseesseseessesssesesssessssssesnes 53

C. Pembahasan...... s 56
D. Keterbatasan Penelitian.......eenerneemeesneeenseeseeeesseesssesnees 64
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 65

xii



A. SIMPUIAN oo s 65

B. Y21 4= o L 65
DAFTAR PUSTAKA .....ccccctisisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnsssssnes 67
DAFTAR RIWAYAT HIDUP w167

xiii



Gambar

Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.

DAFTAR GAMBAR

Judul

1 llustrasi elemen fluida berupa silinder

2 llustrasi prinsip kontinuitas pada pipa

3 Fluida mengalir melalui sebuah tabung
4 Tlustrasi prinsip persamaan Bernoulli

5 Teorema Toricelli

6 Tabung pitot

7 Skema aliran fluida dengan venturimeter
8 Gaya angkat sayap pesawat terbang

9 Kerangka Berpikir

1 Desain Penelitian

Xiv

Halaman

23
24
25
27
29
30
32
33
38
40



DAFTAR TABEL

Tabel Judul Halaman
Tabel 2. 1 Langkah-langkah pembelajaran SAVI 14
Tabel 2. 2 Analisis STEM 17
Tabel 2. 3 sintaks model pembelajaran SAVI terintegrasi STEM 18
Tabel 3. 1 Klasifikasi Reliabilita 44
Tabel 3. 2 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 45
Tabel 3. 3 Klasifikasi Daya Pembeda 46
Tabel 3. 4 Klasifikasi tingkat N-Gain 49
Tabel 4. 1 Hasil Validitas Soal 51
Tabel 4. 2 Hasil Tingkat Kesukaran Soal 52
Tabel 4. 3 Hasil Analisis Daya Beda Soal 53
Tabel 4. 4 Uji Normalitas 54
Tabel 4. 5 Uji Homogenitas 54
Tabel 4. 6 Uji t 55
Tabel 4. 7 Uji N-Gain 56

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Judul Halaman
Lampiran 1 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 75
Lampiran 2 Surat Izin Riset 76
Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian 77
Lampiran 4 Daftar Nama Kelas Uji Coba 78
Lampiran 5 Daftar Nama Kelas Eksperimen 79
Lampiran 6 Daftar Nama Kelas Kontrol 80
Lampiran 7 Hasil Wawancara Dengan Guru Fisika 81
Lampiran 8 RPP Kelas ekperimen dan kelas kontrol 83
Lampiran 9 Hasil Uji reliabilitas, validitas, daya beda dan tingkat
kesukaran 94
Lampiran 10 Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji-t dan Uji N-gain 98
Lampiran 11 Kisi-kisi Soal 101
Lampiran 12 Kartu Soal 106
Lampiran 13 Data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 145
Lampiran 14 Data nilai pretest dan posttest kelas kontrol 146
Lampiran 15 Nilai Fisika Kelas XI TA 2021 147
Lampiran 16 Nilai Fisika Kelas XI TA 2022/2023 148
Lampiran 17 Lembar Validasi 152
Lampiran 18 Dokumentasi 165

XVi



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses edukasi dalam
kehidupan yang dialami semua orang. Melalui
pendidikan, seseorang akan mengalami proses
perubahan dalam diri mereka baik dari segi
pengetahuan maupun perilaku (Rista dan Ariyanto, 2018).
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia pada siswa dengan
memfasilitasi dan membimbing kegiatan belajar mereka
(Astalini, Kurniawan, & Sumaryanti, 2018). Sekolah adalah
tempat pendidikan berlangsung, jadi pendidikan sama
dengan sekolah. Kegiatan belajar mengajar adalah
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
seluruh negeri (Priyani dan Nawawi, 2021).

Fisika merupakan bagian dari sains yang
mengungkap rahasia dan hukum semesta melalui
konsep-konsep sederhana (Lubis, 2012). Pembelajaran
fisika adalah jenis pembelajaran dimana siswa belajar
tentang alam dan gejalanya melalui berbagai proses

ilmiah. Proses ilmiah dalam pembelajaran fisika
1



memungkinkan siswa tidak hanya membaca,
mendengarkan dan mengikuti instruksi guru akan
tetapi juga diberi kesempatan untuk menguji teori
melalui penelitian, diskusi dan kerja sama (R. H. Putri
etal, 2017).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hamdi
(2020) di SMA Negeri 1 Sakti, sebanyak 51,6% siswa
tidak tertarik pada mata pelajaran fisika. Hal ini
disebabkan oleh sejumlah alasan, salah satunya adalah
pembelajaran hanya berpusat pada guru. Ada juga
variasi yang sedikit dalam model pembelajaran. Guru
sering menggunakan metode ceramah dan hanya
memberi siswa tugas untuk mengerjakan soal-soal.
Minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh model
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru harus
menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Lahir, Ma'ruf, & Tho’in,
2017).

Hasil wawancara dengan salah satu guru fisika
di SMAN 1 Paguyangan Kabupaten Brebes
menunjukkan bahwa prestasi belajar kognitif siswa
SMAN 1 Paguyangan pada mata pelajaran fisika
cenderung kurang. Rata-rata yang mampu mencapai

KKM hanya 30% siswa dalam satu kelas. Kegiatan



pembelajaran masih menggunakan metode ceramabh.
Siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal fisika. Hal ini dikarenakan siswa kebingungan
menggunakan rumus dan kemampuan numerasi siswa
yang rendah sehingga siswa menganggap mata
pelajaran fisika itu sulit. Jam pelajaran yang dimulai
pukul 07.00 hingga 15.30 WIB juga membuat siswa
mudah lelah dan cenderung tidak terlalu aktif selama
pembelajaran. Di SMAN 1 Paguyangan Kab. Brebes
STEM pernah diterapkan dalam pembelajaran fisika
dengan membuat project berupa pembangkit listrik
tenaga surya, tenaga air dan tenaga angin. Hasil dari
penerapan STEM tersebut yaitu membantu siswa akan
kesadaran berkelanjutan mengenai pentingnya energi
terbarukan (Jelia, wawancara 03 November 2022).
Fluida dinamis merupakan salah satu materi
fisika kelas XI SMA. Materi fluida dinamis juga
merupakan materi yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari tetapi masih banyak siswa yang
kesulitan memahami materi. Hal ini berdasarkan nilai
ulangan kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Paguyangan tahun
ajaran 2021/2022 pada materi fluida dinamis terdapat
27 siswa dari 34 siswa tidak mencapai nilai KKM (70).
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Artinya siswa masih kesulitan untuk memahami materi
fluida dinamis.

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses
belajar seseorang (Samuel et al., 2020). Keadaan fisik
siswa, minat, dorongan, sekolah, keluarga, dan
masyarakat merupakan salah satu dari banyak variabel
yang mempengaruhi prestasi akademik siswa (Parwati
etal, 2018).

Merancang taktik pembelajaran efektif yang
melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran adalah penting untuk melibatkan siswa
di kelas. Beberapa cara untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif antara lain diskusi kelompok,
melakukan eksperimen dan demontrasi, menggunakan
variasi media dan model pembelajaran, menggunakan
teknologi sebagai pendukung pembelajaran (Kanza et
al,, 2020).

Model pembelajaran Somatic, Auditory,
Visualization, and Intellectually  (SAVI), yang
memanfaatkan semua alat indra siswa, adalah salah
satu jenis model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk membuat siswa terlibat secara aktif dalam kelas.
Ini memungkinkan siswa terlibat lebih banyak dalam

proses pembelajaran dan mencapai hasil yang optimal



(Puspitasari etal., 2018). Model SAVI terdiri dari empat
komponen: somatic (belajar dengan aktivitas fisik),
auditory (belajar dengan mendengarkan), dan
visualization ~ (belajar ~ dengan  melihat), dan
intellectually (belajar memecahkan masalah)(Fitriyana
etal., 2020).

Studi sebelumnya yang relevan menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran SAVI dapat
meningkatkan kemampuan kognitif dan fisik siswa
Kelas X SMA Negeri 5 Surkarta dengan tingkat
ketuntasan belajar 90,625% (Materi et al, 2018).
Penelitian oleh (Yulianti et al.,, 2018) menunjukkan
bahwa siswa di SMA N 1 Rambatan Kabupaten Tanah
Datar, Sumatera Barat, yang menerapkan model
pembelajaran SAVI mencapai hasil belajar yang lebih
baik daripada siswa yang tidak menerapkan model
pembelajaran SAVL

Science,  Technology,  Engineering,  and
Mathematics (STEM) diintegrasikan ke dalam
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
SAVI. STEM merupakan bagian dari pengembangan
terbaru dalam bidang pendidikan memodifikasi
pembelajaran dengan mengintegrasikan berbagai

mata pelajaran Sains (biologi, kimia, fisika), teknologi,



engineering dan matematika (Sartika, 2019).
Berdasarkan data yang diterbitkan dalam jurnal Tused
pada tahun 2016, pendidikan STEM telah dilaksanakan
di berbagai negara, termasuk Malaysia dan Turki.
Harapan dengan diterapkannya STEM, siswa tidak
hanya pandai dalam ilmu sains tetapi juga mahir dalam
bidang teknologi (Alifa et al., 2018). Di indonesia,
pembelajaran STEM sudah dilakukan pada tahun 2016
yang dibuktikan dengan adanya penelitian tentang
penerapan pembelajaran STEM (Septiani, 2016).

Pembelajaran dengan menerapkan STEM
bermanfaat memunculkan kemampuan siswa seperti
kemampuan memecahkan masalah dan melakukan
penyelidikan, dimana kemampuan tersebut penting
untuk membantu meningkatkan sumber daya manusia
(Davidi et al., 2021). Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran STEM meningkatkan
prestasi akademik siswa (Rivai & Yuliati, 2018).

Model pembelajaran SAVI yang mengutamakan
keaktifan gerak, pendengaran, penglihatan,
pembicaraan dan tentunya berfikir digabungkan
dengan pembelajaran STEM diharapkan membuat
siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.



Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan
melakukan penelitian lebih lanjut tentang seberapa
efektif model pembelajaran Somatic, Auditory,
Visualization, Intellectually (SAVI) terintegrasi Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI

pada materi fluida dinamis.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat

dikemukakan identifikasi masalah adalah sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan guru tidak
bervariasi.

2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika
masih rendah.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini

dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Paguyangan.

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran SAVI
terintegrasi STEM.

3. Materi yang difokuskan pada materi fluida dinamis

kelas XI semester ganjil.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan,
rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana efektivitas penerapan model
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization,
Intellectually) terintegrasi STEM dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini
adalah “Untuk mengetahui efektivitas penerapan
model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory,
Visualization, Intellectually) terintegrasi STEM dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa”.

F. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagisiswa
1) Memberikan variasi dalam proses
pembelajaran sehingga siswa tidak merasa
jenuh saat pembelajaran fisika
2) Menumbuhkan antusiasme dan ketertarikan
siswa dalam mengikuti pembelajaran fisika.
b. Bagi guru
1) Memotivasi guru untuk menggunakan model

pembelajaran lain yang bervariasi



C.

2) Memotivasi guru untuk mengembangkan
kreatifitas inovasi proses pembelajaran yang
menarik agar diterima dengan mudah oleh
siswa.

Bagi Sekolah

Memberikan informasi tambahan mengenai model

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory,

Visualization, Intellectually) terintegrasi STEM

yang dapat diterapkan oleh sekolah.

Bagi peneliti

Memperoleh pengalaman dan pengetahuan

berharga tentang penerapan model pembelajaran

SAVI (Somatic, Auditory, Visualization,

Intellectually) terintegrasi STEM.



BABII

LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah perencanaan di
yang dilakukan guru sebagai pedoman dalam
merencanakan Kkegiatan pembelajaran Kkelas
(Ngalimun, 2016). Model pembelajaran menurut N.
Astuti (2020) adalah pola yang menjadi pedoman
bagi pendidik dalam menyelenggarakan dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran guna
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Tujuan utama model pembelajaran adalah
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif bagi siswa dan keberadaan model
pembelajaran  berfungsi membantu siswa
memperoleh informasi, keterampilan, cara
berpikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri
(Suryadi et al, 2020). Pemilihan model
pembelajaran yang tepat akan mempermudah guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model

pembelajaran yang tepat sesuai kondisi siswa, akan

10
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menjadikan siswa lebih mudah menerima materi

yang disampaikan guru (Lahir et al., 2017).

Pembelajaran Fisika

Menurut Al-Tabany (2014), pembelajaran
adalah proses dua arah di mana siswa dan guru
terlibat dalam komunikasi yang intensif dan
terfokus untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Pembelajaran fisika melibatkan
mempelajari gejala dan kejadian umum yang dapat
dievaluasi melalui pengalaman, eksperimen, dan
observasi (Amin, 2018).

Pembelajaran fisika tidak hanya bertujuan
untuk membuat siswa paham dan menguasai teori-
teori yang ada, tetapi juga agar siswa dapat
menyelesaikan permasalahan menggunakan teori
fisika. Pembelajaran fisika dengan lebih banyak
melibatkan siswa untuk mampu bereksplorasi
guna membentuk kompetensi dengan menggali
berbagai potensi dan kebenaran secara ilmiah

(Fikriyah et al., 2015).

Model Pembelajaran SAVI
Dalam buku karya Rusman (2016), Dave Meier
mengusulkan model pembelajaran SAVI yang

menyatakan bahwa model tersebut menawarkan
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kerangka komprehensif untuk mengintegrasikan
indera tubuh dalam proses pembelajaran alami.
Menurut Sutarna (2018), paradigma pembelajaran
SAVI sangat menekankan perlunya siswa
menggunakan seluruh inderanya selama belajar.

Model pembelajaran SAVI menurut (Ngalimun,
2016) adalah:

a) Somatic (aktivitas fisik) yaitu belajar dengan
berbuat dan bergerak, yang berarti belajar
dengan gerakan tubuh.

b) Auditory yaitu belajar dengan melalui
mendengarkan, menyimak, berbicara,
menanggapi dan presentasi.

c) Visualization yaitu belajar dengan
menggunakan indra mata melalui membaca,
mengamati, serta menggunakan media dan
alat peraga.

d) intellectually yaitu belajar menggunakan
kemampuan berpikir melalui menalar,
mengidentifikasi, dan memecahkan masalah.

Islam juga mengajarkan untuk memanfaatkan
alat indra dalam proses belajar. Hal ini
berdasarkan Surat An-Nahl ayat 78 sebagai
berikut:
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”,

Tafsir Al-Muyassar menegaskan bahwa Allah
mengeluarkan kamu dari rahim ibumu setelah
kamu hamil tanpa sepengetahuan kamu tentang
lingkungan sekitar. Untuk mengungkapkan rasa
syukur atas karunia ini dan mensahkan-Nya dalam
ibadah manusia, Allah memberi manusia
kemampuan untuk belajar melalui hati, telinga, dan
penglihatan (Amarodin, 2021). Menurut ayat ini,
manusia dilahirkan tanpa mengetahui apa pun.
Allah kemudian menganugerahi umat manusia
kemampuan mendengar, melihat, dan merasakan
untuk memperoleh ilmu (Wildan et al., 2023).

Proses pembelajaran SAVI mempunyai
sejumlah manfaat, antara lain guru hanya berperan
sebagai pendamping belajar; menekankan bahwa
siswa senantiasa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran melalui komponen somatik, auditori,

visual, dan intelektual; dan siswa mengembangkan
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pemahamannya sendiri selama proses belajar

mengajar (Herliana et al,, 2019).

Langkah-langkah model pembelajaran SAVI

menurut Rusman, (2016) dijelaskan pada tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Langkah-langkah pembelajaran SAVI

Tahap

Langkah-langkah pembelajaran

Tahap
Persiapan

Guru menyiapkan siswa untuk
belajar dan menyampaikan tujuan
pembelajaran (Auditory)

Tahap
Penyampaian

Guru  menyampaikan  materi
pembelajaran  kepada  siswa

(Auditory)
Guru menampilkan ppt, video dan
gambar terkait materi

pembalajaran (visualization)
Guru menyampaikan penyelesaian
contoh-contoh soal (Auditory)

Tahap
Pelatihan

Guru membagi siswa dalam
sejumlah kelompok dan
memberikan arahan kepada siswa
untuk mengerjakan soal-soal
Siswa berdiskusi dalam kelompok
untuk menyelesaikan soal-soal
bersama (somatic, auditory,
visualization, intelektual)

Tahap
Penampilan

Setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
(somatic, auditory, visualization,
intelektual)

Siswa kelompok lain memberikan
tanggapan lalu diberi kesempatan
untuk memperbaiki jawaban jika
ada yang salah (somatic, auditory,
intelektual)
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- Guru memberikan kesempatan
siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum diketahui dan guru
memberikan penguatan (auditory)

Tahap - Guru menyimpulkan materi yang
Penutup telah dibahas

- Guru  memberikan  evaluasi
terhadap proses kegiatan belajar
mengajar (auditory, intelektual)

STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics)
STEM adalah sebuah pendekatan yang

menggabungkan keempat disiplin ilmu yaitu

Science, Technology, Engineering, dan Mathematics

terintegrasi dengan proses pendidikan berfokus

pada pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-
hari serta dalam kehidupan profesional (Yusuf &

Asrifan, 2020).

Definisi dari keempat aspek STEM menurut

Wijayanto et al., (2020) adalah sebagai berikut:

a) Sains (Science)] memberikan pengetahuan
kepada siswa mengenai hukum-hukum dan
konsep-konsep yang berlaku di alam.

b) Teknologi (Technology) adalah kapasitas untuk
mengidentifikasi, menciptakan, mengevaluasi,
dan menggunakan teknologi baru yang

berdampak pada kehidupan masyarakat atau
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untuk membuat dan menggunakan alat buatan

yang dapat menyederhanakan tugas.

c) Teknik (Engineering) adalah kapasitas untuk
menciptakan  teknologi melalui proyek
pembelajaran yang menggunakan proses
desain rekayasa.

d) Matematika (Mathematics) adalah mengkaji
ruang, bentuk, dan pola atau hubungan
(Wijayanto et al., 2020).

Dalam rangka mengembangkan sumber daya
manusia yang terlatih dan siap bekerja di disiplin
ilmu STEM, pendidikan STEM merupakan gerakan
reformasi pendidikan di empat bidang akademik
tersebut (Sartika, 2019). Pendidikan STEM
menunjukkan Kkepada siswa bagaimana ide,
prinsip, teknologi, teknik, dan matematika
digabungkan untuk menciptakan sistem, proses,
dan produk yang meningkatkan eksistensi manusia
(Mulyani, 2019).

Tujuan dari penerapan STEM dalam
pembelajaran adalah mengembangkan penalaran,
pemikiran, kerja tim, dan keterampilam Kkreatif
siswa yang dapat digunakan dalam semua bidang

kehidupan (Erlinawati et al, 2019). Dengan
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mengintegrasikan pengetahuan, konsep, dan
kemampuan, pendekatan STEM dalam pendidikan
dapat membantu anak-anak belajar dengan cara
yang positif dan bermakna. Analisis STEM
ditunjukkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Analisis STEM

Science (Sains) Technology (Teknologi)
1. Fluida Dinamis 1. Menggunakan video,
2. Persamaan ppt, proyektor

Kontinuitas dalam pembelajaran

3. Persamaan 2. Menggunakan
Bernoulli ponsel dan internet

4. Penerapan Hukum untuk memperoleh
Bernoulli informasi

5. Melakukan
percobaan

Engineering (Teknik) Mathematics
(Matematika)

1. Merancang alat Melakukan perhitungan
peraga fluida matematika seperti
dinamis sederhana menghitung debit ait,

2. Membuat alat volume, kecepatan,
peraga sederhana waktu, dan lain-lain
berdasarkan terkait materi fluida
rancangan yang dinamis

telah dibuat

3. Menguji coba dan
merevisi alat peraga
sederhana

5. Model Pembelajaran SAVI Terintegrasi STEM
Model pembelajaran SAVI terintegrasi STEM

merupakan model pembelajaran yang
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menggabungkan SAVI dan STEM. STEM
dimasukkan ke dalam model pembelajaran SAVI
saat pelaksanaan pembelajaran, sehingga siswa
diharapkan dapat belajar secara aktif dan optimal
(Sumawardani & Pasani, 2013). Langkah-langkah
pembelajaran SAVI terintegrasi STEM ditunjukkan
pada Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 sintaks model pembelajaran SAVI
terintegrasi STEM

Tahap Langkah-langkah pembelajaran

Tahap - Guru menyiapkan siswa untuk

Persiapan belajar dan menyampaikan tujuan
pembelajaran (Auditory)

Tahap - Guru  menyampaikan  materi

Penyampaian pembelajaran kepada siswa
(Auditory)

- Guru menampilkan ppt, video dan
gambar terkait materi
pembelajaran (visualization, sains,
teknologi)

- Guru menyampaikan penyelesaian
contoh-contoh soal (Auditory)
Tahap - Guru membagi siswa dalam
Pelatihan sejumlah kelompok dan
memberikan arahan kepada siswa
untuk mengerjakan soal-soal dan
menugaskan setiap kelompok
untuk membuat alat peraga
sederhana
- Siswa berdiskusi dalam kelompok
untuk menyelesaikan soal-soal dan
tugas bersama (somatic, auditory,
visualization, intellectually,
matematika, teknologi)
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- Setiap kelompok merancang dan
membuat alat peraga sederhana
(engineering)

Tahap - Setiap kelompok

Penampilan mempresentasikan hasil diskusi
(somatic, auditory, visualization,
intellectually)

- Siswa kelompok lain memberikan

tanggapan (somatic, auditory,
intellectually)

- Guru memberikan kesempatan
siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum diketahui dan guru
memberikan penguatan (auditory)

Tahap - Guru menyimpulkan materi yang
Penutup telah dibahas
- Guru memberikan evaluasi

terhadap proses kegiatan belajar
mengajar (auditory, intellectuslly)

6. Prestasi Belajar
Belajar merupakan sebuah proses yang

dilakukan siswa guna memperoleh suatu
perubahan baik dalam pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dari berbagai materi yang telah dipahami
(Nauli Thaib, 2013).

Perubahan kemampuan dan keterampilan
seorang siswa setelah menyelesaikan serangkaian
kegiatan belajar mengajar dalam jangka waktu
tertentu disebut prestasi belajar, dan hal itu akan

diukur. Siswa akan berprestasi lebih baik jika
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mereka lebih mahir dalam memahami berbagai

materi dan kemampuan yang ditawarkan (S. P.

Astuti, 2015).

Kognitif berasal dari kata cognition yang
berarti mengetahui. Kognitif memiliki makna luas
yang  berarti pengetahuan, pemahaman,
pengolahan informasi, dan pemecahan masalah
(Lubis & Ikhsan, 2015). Prestasi belajar kognitif
adalah capaian proses belajar pada aspek
pengetahuan, pemahaman, penerapan, sehingga
dapat difungsikan pada kehidupan sehari-hari
sebagai perwujudan proses belajar mengajar
(Syafi'i etal., 2018).

Prestasi belajar kognitif terdiri atas enam level,
yaitu:

a) Mengingat (C1), mengingat dan
mengidentifikasi kembali informasi, fakta, dan
gagasan dari pengetahuan yang diperoleh
sebelumnya.

b) Memahami (C2), menciptakan makna, atau
menguraikan pesan pendidikan, termasuk

bahasa lisan, tulisan, dan ilustrasi.
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c) Menerapkan (C3), penggunaan aturan,
persamaan, teknik, dan konsep dalam konteks
yang berbeda.

d) Menganalisis (C4), yaitu proses
mengklasifikasikan, mengelompokkan, dan
mencari tahu bagaimana suatu informasi
berhubungan dengan informasi lainnya, serta
bagaimana fakta dan konsep, argumen, dan
kesimpulan saling terkait.

e) Mengevaluasi (C5), memberikan keputusan atau
penilaian sesuai dengan norma dan kriteria
yang diterima.

f) mencipta (C6), mengembangkan formulasi
baru dari formulasi yang sudah ada
sebelumnya; menciptakan dengan
menggabungkan komponen-komponen dalam
bentuk keseluruhan yang baru (Nafiati, 2021).
Soal-soal yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu soal-soal dengan indikator C2, C3, C4, C5, dan

C6. Soal dengan indikator C1 (mengingat) tidak

digunakan karena soal C1 hanya menguji daya

ingat siswa tanpa memastikan siswa benar-benar

memahami materi.
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7. Fluida Dinamis

a)

b)

Pengertian Fluida

Fluida adalah zat yang memiliki kemampuan
untuk mengalir (flow) dan tidak dapat
mempertahankan bentuk yang tetap. Zat yang
termasuk fluida adalah zat cair dan gas. Fluida
dinamis yaitu fluida yang bergerak (Douglas C.
Giancoli, 2014).

Debit Fluida

Menurut (Abdullah, 2016) debit merupakan
jumlah volume fluida yang mengalir per satuan
waktu.

Gambar 2.1 irisan fluida tegak lurus dengan
penampang pipa yang tebalnya Ax,luas
penampang pipa adalah A. volume fluida dalam
elemen tersebut adalah AV = AAx. Elemen
tersebut tepat bergeser sejauh Ax selama
selang waktu At. Jika laju aliran fluida adalah v,
maka Ax = v At, sehingga elemen volume
fluida yang mengalir ditunjukkan pada

Persamaan 2.1.
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Gambar 2. 1 Ilustrasi elemen fluida berupa silinder

AV = Av At 2.1)

Debit fluida dirumuskan pada Persamaan 2.2.

AV AvAt
Q== Zt =Av (2.2)
Keterangan:

Q = debit (m3/s)
t = waktu (s)
v = kecepatan aliran fluida (m/s)

A =luas Penampang (m?)
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c) Persamaan Kontinuitas

Gambar 2.2 menunjukkan aliran mengarah
ke kanan, dan bagian yang ditunjukkan (bagian
dari sebuah tabung yang lebih panjang)
memiliki panjang L. Fluida memiliki laju v, di
ujung kiri dan v, di ujung kanan. Tabung
memiliki luas penampang A; di ujung kiri dan

A, di ujung kanan.

(8 Time £+ At

Gambar 2. 2 Ilustrasi prinsip kontinuitas pada pipa

Misalnya dalam interval waktu At sebuah
volume AV fluida memasuki bagian tabung
sebelah kiri. Maka, karena fluida bersifat tidak
dimampatkan, volume AV muncul dari ujung

kanan.
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Gambar 2. 3 Fluida mengalir melalui sebuah tabung

Sebuah elemen fluida e pada Gambar 2.3
akan mengalir melalui garis putus-putus yang
tergambar di sepanjang sisi lebar tabung. Laju
elemen adalah v, maka selama interval waktu
At, volume AV fluida yang telah melalui garis
putus-putus dalam interval waktu tersebut

adalah
AV =AAx = Av At (2.3)

Menerapkan Persamaan 2.3 pada
kedua ujung kanan dan kiri bagian tabung

dalam Gambar 2.2, di dapatkan

AV=A1171At = szzAt
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Alvl = szz (24)

Keterangan:

v, =kecepatan aliran fluida penampang 1 (m/s)

A; =luas Penampang 1 (m?)

v, = kecepatan aliran fluida penampang 2
(m/s)

A, =luas Penampang 2 (m?)

Berdasarkan Persamaan 2.4, dapat
diketahui bahwa luas bidang penampang alir
besar, maka kecepatan akan rendah, dan bila
luas bidang penampang alir kecil, maka
kecepatan akan tinggi (Halliday, Resnick, &
Walker, 2005).

d) Persamaan Bernoulli

Gambar 2.4 mewakili sebuah tabung
tempat fluida mengalir dalam laju tunak. Selang
interval waktu At, misalkan volume fluida AV,
yang berwarna ungu dalam Gambar 2.4
memasuki tabung di ujung kiri (input) dan
sebuah volume yang sama, yang berwarna hijau
dalam Gambar 2.4, keluar dari ujung kanan
(output). Volume yang Kkeluar pasti sama

dengan volume yang masuk karena fluida
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tersebut tidak dapat dimampatkan, dengan

asumsi densitas p konstan.

v Inpu
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Gambar 2. 4 [lustrasi prinsip persamaan Bernoulli

y1, V1, dan p; adalah ketinggian, laju
dan tekanan fluida yang masuk dari ujung
kiri, dan y,, v,, dan p, adalah kuantitas yang
sama dari fluida yang keluar dari ujung
kanan. Prinsip konservasi energi pada fluida

akan menunjukkan bahwa kuantitas
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tersebut saling berhubungan seperti yang

ditunjukkan pada Persamaan 2.5.

P1+ Y2 pvi® + pgy = p, + Y2 pv® + pgy,
(2.5)
Keterangan:
p; = tekanan fluida (Pa)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
y = ketinggian (m)
v = kecepatan fluida (m/s)
(Halliday et al., 2005)
e) Penerapan Hukum Bernoulli
1) Tangki air berlubang
Persamaan Bernoulli dapat diterapkan
untuk menghitung kecepatan v; cairan
yang mengalir keluar dari keran yang
terletak di dasar sebuah tangki seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 2.5.
Dengan mengansumsikan bahwa garis
tengah tangki jauh lebih besar daripada
garis tengah lubang keran, v, akan bernilai
mendekati nol. Titik 1 (mulut keran) dan
titik 2 (permukaan atas cairan) terbuka ke

udara bebas (atmosfer), sehingga tekanan
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di kedua titik ini sama dengan tekanan

atmosfer: Py : P,.

vy =) t

Gambar 2. 5 Teorema Toricelli

Maka  persamaan  Bernoulli  akan
disederhanakan menjadi Persamaan 2.6

dan Persamaan 2.7.

Yapvi® + pgy: = pgy2 (2.6)
atau

vy =292 — ¥1) (2.7)
Keterangan:

V1= kecepatan fluida yang keluar melalui
keran (m/s)

g = percepatan gravitasi (m/s?)

y,—y; = Jjarak Kketinggian antara
permukaan atas cairan dan keran (m)
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Persamaan 2.7 memberitahukan
bahwa cairan akan meninggalkan mulut
keran dengan kecepatan yang sama seperti
kecepatan sebuah benda yang jatuh bebas
dari ketinggian yang sama (dengan
ketinggian permukaan cairan)(Douglas C.
Giancoli, 2014).

2) Tabung pitot

Tabung pitot adalah alat untuk
mengukur kelajuan fluida berupa gas
(Abdullah, 2016). Tabung pitot di

ilustrasikan pada Gambar 2.6.

zat cair

Gambar 2. 6 Tabung pitot

Secara matematis, laju aliran gas dalam
pipa dirumuskan pada Persamaan 2.8

berikut:

p= [H9eh (2.8)
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Keterangan:
v = kecepatan aliran gas (m/s)
h = selisih tinggi permukaan kolom
zat cair dalam manometer (m)
p' =massa jenis zat cair dalam manometer

(kg/m?3)
p = massa jenis gas (kg/m3)
3) Pipa Venturimeter

Venturimeter merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur laju
fluida cair dalam pipa tertutup.
Contohnya mengukur laju aliran
minyak pada pipa penyalur minyak
dari tempat pengilangan ke kapal
tangker di pelabuhan. Karena minyak
yang mengalir dalam pipa tidak dapat
dlihat, maka teknik yang dilakukan
adalah memasang pipa yang
penampangnya berbeda dengan
penampang pipa utama kemudian
mengukur tekanan fluida pada pipa
utama dan pipa yang dipasang.
Gambar 2.7 adalah contoh skema

venturimeter (Abdullah, 2016).
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Gambar 2. 7 Skema aliran fluida dengan
venturimeter

Menerapkan hukum Bernoulli pada dua
lokasi di pipa utama dan pipa yang
dipasang. Karena pipa posisinya mendatar,
maka hy = h, sehingga  menjadi

Persamaan 2.9.

P1 + ]/2pU12 = PZ + 1/2p1722 (2.9)

Selanjutnya dengan menggunakan

persamaan Kontinuitas A;v; = A,v, atau
v, = %vl sehingga diperoleh Persamaan
2
2.10.
2 — 1 ﬂ 2
P+ Yopvi® = P+ op (2w, )2 (210)
Az
atau Persamaan 2.11

A 2
2 =P =pri? (32 -1)  (21D)
atau Persamaan 2.12

p, 2 = 20k (2.12)

A12 )
A g
p(AZZ
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Keterangan:

v, = kecepatan fluida melalui pipa dengan
luas penampang A, (m/s)

h = selisih ketinggian fluida (m)

A, =luas penampang 1 (m?)

Az =luas penampang 2 (m2)

Dilihat dari persamaan 2.12 bahwa laju
aliran fluida dalam pipa dapat ditentukan
hanya dengan mengukur beda tekanan di
dua tempat yang memiliki penampang

yang berbeda.

Sayap Pesawat Terbang

Gambar 2. 8 Gaya angkat sayap pesawat
terbang

Gaya angkat pesawat diperoleh karena
tekanan di bawah sayap lebih besar dari
pada tekanan di atas sayap, hal itu
disebabkan Kkarena perbedaan bentuk

sayap pesawat yang lebih melengkung di
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bagian bawah pesawat sehingga kecepatan
dibagian bawah sayap lebih kecil dari pada
dibagian atas sayap seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.8. Desain
sayap pesawat yang berbentuk
aerodinamik menyebabkan kelajuan udara
di atas sayap v, lebih besar daripada di
bawah sayap v, sehingga dengan
menggunakan Azas Bernoulli untuk sayap
pesawat di bagian atas dan sayap pesawat
di bagian bawah dimana tidak terdapat
perbedaan ketinggian sehingga energi
potensialnya sama-sama nol, didapat

persamaan 2.11 berikut.

P, + Yopv 2 = P, + Yapv,?

P, — P, = Yop(v,® — v,7)
Fangkat=F, — F; = Yp(v,2 — v,2)A (2.11)
Keterangan:
Fangkat=F, — F, = gaya angkat pesawat (N)
P = massa jenis udara (kg/m3)
A =luasan sayap pesawat (m?)

v, = Kecepatan aliran udara di atas sayap

(m/s)
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v, = Kecepatan aliran udara di bawah
sayap (m/s)
(Abdullah, 2016)

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang sudah dilakukan tentang model

pembelajaran SAVI dan pembelajaran STEM antara lain

sebagai berikut:

1.

Penelitian oleh Fitriyaningsih (2014) tentang
model pembelajaran SAVI yang diterapkan untuk
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar
fisika siswa kelas XI SMA N 3 Boyolali. Sebelum
diterapkannya model pembelajaran SAVI, banyak
siswa tidak memperhatikan penjelasan guru saat
mengikuti pembelajaran fisika dan melakukan
aktifitas lain seperti tidur, mengobrol dengan
teman, ataupun bermain handphone. Diketahui
juga dari 31 siswa kelas XI SMA N 3 Boyolali, masih
ada nilai tes fisika yang tidak memenuhi KKM.
Setelah diterapkannya model pembelajaran SAVI,
terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar
siswa terhadap mata pelajaran fisika. Peningkatan
motivasi belajar siswa dibuktikan dengan analisis
lembar observasi motivasi belajar siswa selama

penelitian berlangsung ditunjukkan dengan
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semakin antusiasnya siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar
siswa ditunjukkan pada ketercapaian KKM pada
mata pelajaran fisika. Perbedaan penelitian ini
terletak pada materi dan model pembelajaran.
Pada penelitian ini materinya adalah materi fluida
dinamis dan model pembelajaran SAVI
diintergrasikan dengan STEM.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Veriansyah
(2022) tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar siswa
kelas X SMAN 6 Pontianak ditemukan bahwa model
pembelajaran SAVI memberikan efek atau
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa
yang dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada
nilai rata-rata kelas control. Perbedaan penelitian
ini yaitu model pembelajaran SAVI pada penelitian
ini diintegrasikan dengan STEM pada materi fluida
dinamis.

Skripsi yang disusun oleh Sa’adah (2021) dengan
judul Efektivitas Mind Mapping Terintegrasi
Science, Technology, Engineering. And

Mathematics (STEM) untuk Mengembangkan
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Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X Materi
Gerak Parabola. Berdasarkan hasil penelitian, mind
mapping terintegrasi STEM efektif untuk
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa
yang dibuktikan dengan hasil uji gain Kkelas
eksperimen lebih besar dibandingkan hasil uji gain
kelas kontrol. Perbedaan penelitian ini terletak
pada model pembelajaran yang diintegrasikan
dengan STEM. Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran SAVI.

4. Skripsi yang disusun oleh Izzani (2019) dengan
judul Pengaruh Model Pembelajaran STEM
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Asam
Basa Di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar.
Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa
yang diterapkan pembelajaran STEM lebih tinggi
dari siswa yang tidak diterapkan pembelajaran
STEM. Perbedaan penelitian ini terletak pada
pembelajaran STEM yang di integrasikan dengan

model pembelajaran SAVI.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka  berpikir merupakan  model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
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sebagai masalah yang penting (Sugiyono, 2016).
Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dijelaskan

pada Gambar 2.9 berikut:

Identifikasi masalah

|

1. Model pembelajaran yang digunakan guru tidak
bervariasi

2. Pembelajaran berpusat pada guru sehingga siswa
kurang aktif.

3. Prestasi belajar kognitif siswa rendah.

ﬂ Solusi

Penerapan model pembelajaran SAVI terintegrasi

STEM pada pembelajaran fisika

ﬂ Diharapkan

Prestasi  belajar  kognitif siswa mengalami

peningkatan

Gambar 2. 9 Kerangka Berpikir
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang akan digunakan adalah

sebagai berikut:

Ho = Tidak ada perbedaan efektivitas model
pembelajaran SAVI terintegrasi STEM dengan
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metode ceramah dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa

H.= Model pembelajaran SAVI terintegrasi STEM lebih
efektif ~daripada metode ceramah dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif dengan menggunakan quasi experiment
design. Desain penelitian yang digunakan adalah
nonequivalent control group design. Desain ini
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas kontrol menggunakan metode ceramabh,
sedangkan kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran SAVI terintegrasi STEM Desain
penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1.

04 X 03
03 04

Gambar 3. 1 Desain Penelitian
Keterangan:
01 = Pretest kelas eksperimen
03 = Pretest kelas kontrol
X = Perlakuan yang diberikan

0, = Posttest kelas eksperimen
40
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04 = Posttest kelas kontrol

(Sugiyono, 2016)

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 (gasal)

tahun ajaran 2022/2023 di SMA N 1 Paguyangan.

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah suatu kategori generalisasi
yang terdiri dari partisipan atau subjek dengan
atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian diambil kesimpulannya
(Sugiyono, 2016). Populasi penelitian adalah setiap
siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Paguyangan.
2. Sampel
Sampel merupakan komponen besar kecilnya
populasi dan susunannya (Sugiyono, 2016). Dua
kelas XI MIPA dijadikan sebagai sampel penelitian.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono (2016), Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Teknik ini adalah teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
yaitu nilai ulangan fisika kelas XI MIPA SMAN 1
Paguyangan. Nilai ulangan fisika kelas XI MIPA 1 dan
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XI MIPA 2 lebih rendah dibandingkan nilai ulangan
fisika kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 4.

D. Definisi Operasional Variabel

Pengertian operasional variabel penelitian
menurut Sugiyono (2016) adalah suatu atribut, sifat,
atau nilai suatu barang atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang dipilih peneliti untuk diteliti dan

dari situlah akan diambil kesimpulan.

1. Variabel Bebas
Menurut Marihot dkk. (2022), variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau
menyebabkan variabel lain. Model pembelajaran
merupakan variabel bebas penelitian.
2. Variabel Terikat
Dalam penelitian ini, prestasi belajar siswa
merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh

variabel bebas (Marihot et al., 2022).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Peneliti melakukan dengan guru pengampu mata

pelajaran Fisika di SMA N 1 Paguyangan.
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2. Dokumentasi
Peneliti mendokumentasi nilai fisika kelas XI MIPA
berupa nilai pretest dan nilai posttest.

3. Tes
Peneliti melakukan pretest dan posttest untuk

mengetahui perkembangan prestasi belajar siswa.

F. Teknik Analisis Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan tes objektif berupa tes
pilihan ganda. Validitas tes objektif diuji dengan
menggunakan rumus korelasi product moment,

yang diberikan dalam Persamaan 3.1.

I nEXY—(ZX)(ZY)
XY T [mEXZI—(EX)2)(nIY2—(2Y)2)

(3.1)

Keterangan:
Tyy = koefisien Korelasi antara variabel x dan y

n =jumlah responden
2X =jumlah skor butir
2Y = jumlah skor total

Hasil perhitungan 7y, dibandingkan dengan
Ttabel- Butir soal dikatakan valid jika Thitung > Ttabel
dengan a = 0,05 (Arikunto, 2012).

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas yang digunakan adalah pengujian

reliabilitas internal consistency. Pengujian ini
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dilakukan dengan mengujicobakan instrument soal
satu kali saja, kemudian dianalisis dengan rumus
tertentu. Pada  pengujian  reliabilitas  ini
menggunakan Persamaan 3.2 Alpha Cronbach

berikut:
__k 2
"= (k—1){1 S¢2 } (3:2)
Keterangan:

r = reliabilitas

k = jumlah butir soal

sz = varians skor soal ke j

s¢? = varians total skor soal

Hasil dari reliabilitas r dikonsultasikan dengan
Traver- Klasifikasi reliabilitas ditunjukkan oleh Tabel

3.1.

Tabel 3. 1 Klasifikasi Reliabilitas

Skor Klasifikasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi

(Arikunto, 2012)

3. Tingkat Kesukaran
Mencari tahu apakah suatu persoalan memenubhi

persyaratan tingkat kesulitan sulit, sedang, atau
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rendah merupakan tujuan analisis tingkat
kesulitan. Banyaknya siswa yang berhasil
menjawab soal dibagi jumlah peserta tes, maka
diperoleh tingkat kesulitan. Rumus tingkat

kesukaran dapat dilihat pada Persamaan 3.3.

B
P== (3.3)

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab benar

JS = jumlah seluruh peserta tes

Klasifikasi tingkat kesukaran ditunjukkan pada
Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Skor Klasifikasi
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

(Arikunto, 2012)

. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahui
kemampuan suatu tes dalam membedakan antara
siswa  berkemampuan tinggi dan siswa
berkemampuan rendah. Daya pembeda dapat
ditentukan dengan rumus pada Persamaan 3.4

berikut:
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pp=2_% (3.4)

JA /B

Keterangan:

DP = Daya pembeda

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab
benar

BB= Banyak peserta kelompok bawah yang
menjawab benar

JA = Jumlah peserta kelompok atas

JB = Jumlah peserta kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan oleh
Tabel 3. 3.

Tabel 3. 3 Klasifikasi Daya Pembeda

Skor Klasifikasi
0,00<r<0,20 Sangat Jelek
0,20<r<0,40 Jelek
0,40<r<0,60 Cukup
0,60<r<0,80 Baik
0,80<r<1,00 Sangat Baik

(Arikunto, 2012)

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji F yang ditunjukkan pada Persamaan

3.5.

varians terbesar
F = 2R T (3.5)

varians terkecil
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Sampel dikatakan homogen bila perhitungan awal
data diperoleh F < F.. Taraf signifikansi yang
digunakan a = 5%.

(Sugiyono, 2016)

. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah Chi-Kuadrat
yang ditunjukkan pada Persamaan 3.6.

x2 (fo;::h) (36)

Keterangan:

x? = Chi-Kuadrat

fo= frekuensi jumlah data hasil observasi

frn =jumlah / frekuensi yang diharapkan

fo — fn =selisih data f,, dengan f},

Apabila  x? hitung < x? tabel dengan, = maka
distribusi data dinyatakan normal, dan bila
x? hitung > x? tabel dinyatakan berdistribusi
tidak normal (Sugiyono, 2016).

. Uji Hipotesis

Hasil antara kelas kontrol dan eksperimen
dibandingkan dengan menggunakan pengujian
hipotesis untuk memeriksa apakah ada perbedaan
yang signifikan dapat dilakukam dengan uji
parametrik yaitu uji-t. Hipotesis statistik yang

digunakan yaitu:
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Ho = Model pembelajaran SAVI terintegrasi STEM
tidak efektif terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
SMA pada materi fluda dinamis

H1 = Model pembelajaran SAVI terintegrasi STEM
efektif terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
SMA pada materi fluida dinamis

Rumus uji t ditunjukkan pada Persamaan 3.7
berikut ini:

X1 — X

thitung =
\/(nl— 1)s12 + (n, — 1)522(1)+ ( 1)

(ny +1n, — 2) ny n,

3.7)
Keterangan:
X, = mean kelas eksperimen
X, = mean kelas kontrol
n; =banyaknyasubjek kelas eksperimen

n; = banyaknya subjek kelas kontrol
S,2 = varians sampel kelas eksperimen

S,2 = varians sampel kelas kontrol.

Hasil dari uji-t dibandingkan dengan t-Tabel.
Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan
dengan trabe dengan taraf signifikan (a = 0,05) yang

dipakai dalam penelitian ini dengan dk = n; + ny - 2.
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Jika thitung = trabe maka Ho ditolak. Sebaliknya, jika
thitung < trabel, maka Hoditerima (Sugiyono, 2016).
. Uji N-Gain

Rumus uji N-Gain ditunjukkan pada Persamaan 3.8.

. skor posttest—skor pretest
N — Gain = P P

(3-8)

skor ideal —skor pretest

Klasifikasi tingkat N-Gain ditunjukkan pada Tabel
3.4.

Tabel 3. 4 Klasifikasi tingkat N-Gain

Persentase N-gain <g> Kriteria
<g><40 Tidak efektif
40 <<g><55 Kurang efektif
55 <<g><75 Cukup efektif
<g>275 Efektif

(Hake, 1999)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran
SAVI terintegrasi STEM terhadap prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran fisika dilakukan di SMA
Negeri 1 Paguyangan. Sampel penelitian berjumlah 70
siswa yang terdiri atas dua kelas, Kelas XI MIPA 2
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1 sebagai
kelas kontrol. Peneliti memberikan perlakuan yang
berbeda pada kedua kelas tersebut. Pada kelas
eksperimen peneliti menerapkan model pembelajaran
SAVI terintegrasi STEM, sedangka pada kelas kontrol
peneliti menerapkan metode ceramah.

1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen
a) Uji Validitas
r tabel = 0,367 merupakan hasil pengujian
instrumen soal pretest-posttest  yang
dilakukan oleh 29 siswa pada taraf
signifikansi 5%. Berdasarkan analisis validitas
soal pretest-posttest, diperoleh 35 soal valid
dan 5 tidak valid. 35 pertanyaan pretest-
50
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posttest yang valid digunakan dalam
penelitian ini untuk kelompok eksperimen
dan kontrol. Tabel 4.1 memberikan tampilan

detail hasil analisis validitas pertanyaan.

Tabel 4. 1 Hasil Validitas Soal

Nomor Soal Validitas

1,2,3,4,56,7,8,9,10, 11, Valid
12,13,14,15,17,18, 19, 20,
22,23,24,25,27,28, 29,31,

32,33, 34, 35, 36,37, 38, dan

40.

16, 21, 26, 30, 39 Tidak Valid

Uji Reliabilitas

Teknik yang digunakan dalam uji reliabilitas
adalah teknik koefisien cronbach alpha. Hasil
uji reliabilitas menunjukkan bahwa jawaban
dari responden menunjukkan konsistensi, hal
ini dilihat oleh nilai cronbach alpha > 0.7. Nilai
cronbach’s alpha uji reliabilitas ini adalah 0.93
sehingga soal-soal instrumen bersifat reliabel.
Berdasarkan Tabel 3.1 klasifikasi reliabilitas,
hasil uji relibilitas ini tergolong kedalam

klasifikasi sangat tinggi.
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Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dari 40 soal meliputi 2 soal
tergolong sukar, 37 soal tergolong sedang dan
1 soal tergolong mudah. Secara terperinci,
tingkat kesukaran setiap soal ditunjukkan

oleh Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Tingkat Kesukaran
28 Mudah
1,2,3,45,6,7,8,9, Sedang

10,11, 12,13, 14, 15,

17, 18, 19, 20, 21, 22,

23, 24, 25, 26, 27, 29,

30, 31, 32, 33, 34, 35,

36,37,38 dan 40

16 dan 39 Sukar

Daya Beda

Hasil analisis daya beda dari 40 soal, diperoleh
9 soal tergolong cukup dan 31 soal tergolong
baik. Secara rinci, daya beda setiap soal

ditunjukkan oleh Tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Hasil Analisis Daya Beda Soal

Nomor Soal Daya Beda
15, 16, 20, 26, 30, 31, 37, 38 Cukup
dan 39.
1,2,3,4,56,7,8,9,10, 11, Baik

12,13,14,17,18, 19, 21, 22,
23,24,25,27,28,29,32,33,
34, 35, 36 dan 40.

Untuk memastikan soal tes mana yang layak
digunakan sebagai soal pretest-posttest, kemudian
dirangkum validitas soal tes, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya bedanya. Validitas,
reliabilitas, daya diferensial paling tidak memadai,
dan tingkat kesukaran mudah, sedang, atau sulit
merupakan persyaratan agar soal layak digunakan.
Soal-soal tersebut diantaranya adalah soal nomor
1,2,3,45,6,7,8,9,10,11, 12, 13, 14, 15, 17, 18,
19, 20, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35,
36, 37, 38, dan 40.

B. Hasil Uji Hipotesis

1. Uji Normalitas
Analisis penelitian ini menggunakan bantuan
program komputer SPSS. Berdasarkan Tabel 4.4,

hasil uji normalitas di atas memiliki nilai signifikan
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0,200 > 0,05. Artinya data yang digunakan
berdistribusi normal.

Tabel 4. 4 Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed 0,200

Uji Homogenitas

Analisis penelitian ini menggunakan bantuan
program komputer SPSS. Berdasarkan Tabel 4.5,
hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikan
0,343 > 0,05 sehingga data tersebut memiliki

varians yang homogen.

Tabel 4. 5 Uji Homogenitas

F Sig.

1,215 0,343

Ili]riatlisis penelitian ini menggunakan bantuan
program komputer SPSS. Ketentuan pengambilan
keputusan kategorinya adalah:

a) Nilai sig > 0,05 maka H, ditolak

b) Nilai sig < 0,05 maka H, diterima
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Tabel 4. 6 Uji t

t Sig (2-tailed)

3,972 0,000

Menurut Tabel 4.6, diketahui untuk hasil uji
menunjukkan nilai t hitung yang lebih besar dari t
tabel yaitu 3,972 > 1,667 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji variabel eksperimen
menunjukkan nilai t hitung yag lebih besar dari t
tabel yaitu 63,700 > 1,667 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Nilai sig < 0,05 sehingga Hp
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian maka
Model Pembelajaran SAVI terintegrasi STEM
efektif meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas
XI SMA pada Materi Fluida Dinamis.

Uji N-Gain

Data hasil pretest dan posttest siswa kemudian
dianalisis uji gain untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa kelas eksperimen yang
diberi perlakuan berupa model pembelajaran SAVI
terintegrasi STEM dan siswa kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah. Berikut hasil uji

gain disajikan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4. 7 Uji N-Gain

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

Nilai Gain 60,82% 45,43%

Kriteria Cukup efektif Kurang efektif

Berdasarkan Tabel 4.7, maka model pembelajaran
SAVI terintegrasi STEM cukup efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar kognitif siswa kelas
XI pada materi fluida dinamis.

C. Pembahasan

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa baik prestasi belajar siswa
kelas XI dipengaruhi oleh model pembelajaran
Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually
(SAVI) terintegrasi. Dua kelas sebagai sampel yang
dipakai pada penelitian ini diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Dengan pertimbangan
nilai ulangan fisika, kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2
dipilih sebagai sampel penelitian.

Uji normalitas dan wuji homogenitas
dilakukan pada Kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Uji
normalitas dilaksanakan guna mengetahui apakah
distribusi data yang dikumpulkan normal. Menurut

hasil analisis uji normalitas, yang disajikan pada



Tabel 4.4, dapat dikatakan bahwa kedua kelas
memiliki distribusi normal. Besar nilai signifikansi
yaitu 0,200, dimana nilai tersebut = 0,05,
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut
homogen. Kelas XI MIPA 1 dapat digunakan sebagai
kelas kontrol dan Kelas XI MIPA 2 dapat digunakan
sebagai kelas eksperimen.

Metode yang berbeda digunakan untuk
kedua kelas dalam penelitian ini. Kelas eksperimen
dan kelas kontrol memakai materi fluida dinamis
yang sama untuk pembelajaran. Model
pembelajaran SAVI terintegrasi STEM diterapkan
untuk perlakuan kelas eksperimen, sementara
model metode ceramah diterapkan untuk kelas
kontrol. Kedua kelas tersebut melakukan kegiatan
pembelajaran dalam lima pertemuan per minggu,
dengan dua pertemuan per minggu. Pretest
dilakukan pada pertemuan pertama; pembelajaran
dilakukan pada pertemuan kedua hingga keempat;
dan pelaksanaan posttest dilakukan pada
pertemuan kelima.

Instrumen soal terlebih dahulu di uji coba
pada kelas XII SMA N 1 Paguyangan yang telah

mempelajari materi fluida dinamis. Langkah
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selanjutnya yaitu menganalisis instrumen soal
tersebut untuk mengetahui validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda. Berdasarkan
hasil analisis, terdapat 35 soal yang dapat
digunakan sebagai soal pretest-posttest.

Penerapan model pembelajaran SAVI
terintegrasi STEM di  kelas eksperimen
mengarahkan siswa untuk belajar dengan
melibatkan alat indra digabungkan dengan science,
technology, engineering, mathematics. Somatic
(aktivitas fisik), pada tahap ini siswa terlibat secara
fisik dalam proses pembelajaran seperti
melakukan eksperimen, membuat proyek dan
memperagakan suatu proses. Misalnya dalam topik
penerapan hukum Bernoulli, siswa Kkelas
eksperimen membuat alat peraga yang kemudian
di presentasikan guna memahami konsep yang
diajarkan. Kegiatan Auditory melibatkan
penggunaan suara dalam proses belajar. Siswa
kelas eksperimen selain mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan materi, juga diminta
untuk berdikusi dalam kelompok, tanya jawab dan
presentasi. Di Kkelas eksperimen, penerapan

Visualization dilakukan dengan penggunaan media
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seperti gambar, video dan slide presentasi. Siswa
dalam pembelajaran melihat dan mengamati
gambar atau video yang ditampilkan oleh guru
untuk memperjelas konsep yang sulit dipahami.
Intelectually dalam model pembelajaran SAVI,
siswa terlibat dalam pemecahan masalah pada
latihan soal-soal fluida dinamis yang diberi oleh
guru. Teknologi dalam penelitian ini merujuk pada
penggunaan alat teknologi yang dimiliki baik siswa
maupun sekolah selama pembelajaran. Adapun
engineering dalam penelitian ini, siswa kelas
eksperimen membuat alat peraga sederhana yang
terkait dengan materi fluida dinamis.
Pembelajaran di kelas eksperimen pada
pertemuan ketiga, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dimana mereka diminta untuk membuat
proyek sederhana yang berkaitan dengan fluida
dinamis. Bekerja sama mereka dalam pembuatan
proyek sederhana tersebut yang kemudian
dipresentasikan di depan kelas. Adapun proyek
sederhana yang dibuat oleh siswa kelas
eksperimen adalah alat semprot sederhana, air
mancur tanpa listrik, dan kincir air sederhana.

Setelah semua proses pembelajaran terlaksana,
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pada pertemuan terakhir dilaksanakan posttest di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Output yang digapai siswa setelah kegiatan
pembelajaran disebut prestasi dalam
pembelajaran. Fokus prestasi belajar penelitian ini
adalah prestasi belajar kognitif. Ranah kognitif
terdiri dari enam tingkatan level, yaitu C1
(mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan),
C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6
(mencipta). Dari 35 soal yang digunakan dalam
penelitian ini, terdapat 10 soal dengan level C2, 20
soal dengan level C3, 3 soal dengan level C4, 1 soal
dengan level C5 dan 1 soal dengan level C6. Siswa
banyak yang salah dalam menjawab soal dengan
level kognitif C2 dan C3, tetapi dalam soal C5 dan
C6 siswa banyak yang menjawab benar. Fenomena
ini terjadi kemungkinan karena kurangnya
pemahaman konseptual dimana siswa cenderung
menghafal informasi tanpa memahami konsep
dasar sehingga siswa kesulitan mengerjakan soal-
soal C2 dan C3, sebaliknya siswa masih bisa
mengerjakan soal C4, C5, C6 menggunakan
penalaran logis tanpa perlu pemahaman konsep

yang mendalam.
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Analisis level kognitif soal pre-test dan post-
test pada kelas eksperimen dilakukan guna
mengetahui perbedaan pencapaian siswa sebelum
dan sesudah penerapan model pembelajaran SAVI
terintegrasi STEM dalam pembelajaran fisika

ditunjukkan pada Gambar 4.1.

Persentase Level Kognitif Kelas Eksperimen
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Gambar 4. 1 Persentase level kognitif kelas eksperimen

Grafik menunjukkan perbandingan hasil
pre-test dan  post-test kelas eksperimen
berdasarkan lima level kognitif yang digunakan
yaitu C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6
(mencipta). Level kognitif C2 pada pre-test
(73,42%) meningkat menjadi 86,28% saat post-
test menunjukkan kemampuan siswa dalam

memahami materi yang diuji meningkat setelah
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pembelajaran. Level C3 juga menunjukkan
peningkatan yang cukup besar, hal ini
mencerminkan bahwa siswa mengalami kemajuan
dalam kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan setelah pembelajaran. Persentase
level C4 saat pre-test (78,09%) meningkat menjadi
92,38% yang menunjukkan bahwa siswa mampu
menganalisis materi setelah pembelajaran.
Peningkatan yang sangat signifikan terlihat pada
level C5, hal ini menunjukkan bahwa siswa
mengalami kemajuan yang luar biasa dalam
kemampuan mengevaluasi setelah pembelajaran.
Hal ini dikarenakan dalam langkah-langkah model
pembelajaran SAVI-STEM terdapat aktivitas
menanggapi yang dilakukkan siswa kelas
eksperimen selama pembelajaran, sehingga
kemampuan siswa dalam mengevaluasi meningkat
tajam. Peningkatan terkecil terdapat pada level
kognitif C6 dari 82,85% menjadi 88,57% meskipun
relatif lebih Kkecil dibandingkan dengan level
kognitif lainnya.

Pengujian hipotesis dilaksanakan guna
mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis

yang telah dirumuskan. Metode uji t dilaksanakan
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guna menguji hipotesis. Nilai hasil perhitungan uji
t yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 menunjukkan
bahwa sig. (2-tailed) yang diperoleh <0,05. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan
Ha diterima, yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran SAVI terintegrasi STEM lebih efektif
daripada metode ceramah dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas XI dengan materi fluida
dinamis.

Nilai n-gain kelas eksperimen adalah
60,82%, yang termasuk dalam kriteria cukup
efektif, dan nilai n-gain kelas kontrol adalah
45,43%, yang termasuk dalam kriteria kurang
efektif, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.7.
Data tersebut menyatakan bahwa model
pembelajaran SAVI terintegrasi STEM cukup efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
dibandingkan metode ceramah.

Hal tersebut terjadi karena siswa di kelas
yang menerapkan pembelajaran dengan metode
ceramah hanya menerima informasi dan tidak
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Di
sisi lain, siswa di kelas eksperimen terlibat lebih

aktif dalam proses pembelajaran karena model
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pembelajaran  SAVI terintegrasi  STEM
menekankan penggunaan alat alat indra, termasuk
aktivitas tubuh, mendengarkan, melihat, dan
berpikir serta pembuatan alat peraga membantu
siswa dalam memahami materi. Hal tersebut
selaras dengan penelitian oleh Maftukhin (2015)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran SAVI
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran dengan memasukkan
kegiatan fisik dan penelitian oleh Sitorus (2022)
tentang model pembelajaran berbasis STEM
dinyatakan berhasil dalam meningkatkan hasil

belajar siswa pada materi kimia.

. Keterbatasan Penelitian
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Penelitian ini hanya dilakukan di SMA
Negeri 1 Paguyangan, sehingga hasilnya
mungkin berbeda jika dilakukan di sekolah
lain.

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini

hanya satu, yaitu fluida dinamis.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil  penelitian dan  pembahasan
menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI
terintegrasi STEM lebih efektif dibandingkan
metode ceramah dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa Kelas XI SMA N 1 Paguyangan pada
materi fluida dinamis berdasarkan hasil
perhitungan uji-t dan n-gain. Nilai t hitung lebih
besar dari t tabel yaitu 3,972 > 1,667 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Hp
ditolak dan H, diterima. Hal ini didukung dengan
hasil uji N-gain kelas eksperimen bernilai 60,82%
dengan kriteria cukup efektif, sedangkan nilai N-
gain kelas kontrol bernilai 45,43% dengan kriteria
kurang efektif.

B. Saran

1. Agar penerapan model pembelajaran SAVI
terintegrasi STEM berjalan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, peneliti maupun guru harus
menguasai materi, memberikan instruksi yang

jelas, membimbing, dan memberikan motivasi
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kepada siswa.

. Peneliti maupun guru lain dapat menggunakan
media untuk melanjutkan dan
menyempurnakan penelitian “Efektivitas Model
Pembelajaran SAVI terintegrasi STEM untuk

meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”
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Lampiran 5 Daftar Nama Kelas Eksperimen

No Nama
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Lampiran 7 Hasil Wawancara Dengan Guru Fisika

HASIL WAWANCARA
Nama Sekolah : SMAN 1 PAGUYANGAN
Alamat Sekolah :JI. Kedung Banteng No.1, Randegan,

Paguyangan, Kec. Paguyangan, Kab.
Brebes, Jawa Tengah

Nama Guru : Jelia Fetmi Amalia, S. Pd
Tempat Wawancara : Kantor Guru
Hari/Tanggal : Rabu, 03 November 2022

Peneliti : Menurut Ibu, bagaimana minat atau ketertarikan
siswa pada pelajaran fisika?

Guru : Minat siswa pada pelajaran fisika cukup baik
namun cenderung kurang, hal ini dikeluhkan
siswa karena kemampuan numerasinya yang
kurang, sehingga fisika terkesan sulit

Peneliti : Apa saja sumber bahan ajar yang sering Ibu
gunakan untuk pembelajaran fisika?

Guru : Yang sering saya gunakan itu e-book, buku
paket.
Peneliti : sejauh ini, bagaimana prestasi belajar (nilai

kognitif) siswa pada mata pelajaran fisika?

Guru : prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika
cenderung kurang. Dalam satu kelas rata-rata
yang mampu mencapai KKM hanya 30% siswa
saja



Peneliti

Guru

Peneliti

Guru
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: Bagaimana kondisi siswa pada saat

pembelajaran fisika? Apakah semua siswa fokus
mendengarkan penjelasan guru?

: Kondisi siswa saat pembelajaran fisika tenang

dan menyimak dengan baik. Walaupun pada
saat-saat jam tertentu misal siang atau jam
terakhir tidak kondusif & kurang fokus. Kadang
juga ada siswa yang sibuk sendiri ataupun
mengobrol dengan teman sebangku.

: Apakah ada permasalahan yang sering Ibu

temukan di pembelajaran fisika?

: Ya jelas ada permasalahannya ya. Yang paling

sering saya temui adalah siswa mampu
menggunakan rumus-rumus fisika namun siswa
sulit menyelesaikannya dikarenakan
kemampuan numerasi siswa yang cenderung
kurang.
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Lampiran 8 RPP Kelas ekperimen dan kelas kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Eksperimen
Sekolah : SMA Negeri 1 Paguyangan
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester :XI MIPA/ Ganjil

Materi Pokok : Fluida Dinamis
Alokasi Waktu : 1 X 45 menit (pertemuan ke-1)
KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN
3.4 Menerapkan prinsip Setelah  pembelajaran, siswal
fluida dinamis dalam dapat:
teknologi

1. Mengetahui pengertian fluida

4.4 Membuat dan menguji dinamis, azas kontinuitas

proyek sederhana yang
menerapkan prinsip
dinamika fluida

2. Menganalisis hukum-hukum
fluida bergerak

3. Memahami azas kontinuitas

MATERI PEMBELAJARAN MEDIA & SUMBER BELAJAR

» Fluida ideal » Laptop
» Debit Fluida > Ppt
> Azas Kontinuitas » Buku fisika kelas XI dan

referensi lain yang relevan

MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran
Somatic, Auditory,
Visualization, Intellectually
(SAVI) Terintegrasi STEM
KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan Pendahuluan
Tahap Persiapan
®  Guru mengucapkan salam, membuka pembelajaran, dan
membimbing siswa untuk berdo'a
®  Guru memeriksa presensi siswa
®  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai
®  Guru melakukan apersepsi
Kegiatan Inti
Tahap Penyampaian
®  Guru memberikan pengantar untuk masuk ke materi
(auditory)
®  Guru menyampaikan materi dengan menampilkan ppt,
video dan gambar terkait materi (auditory, visualization,
sains, teknologi)
= Siswa diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan fluida.
siswa secara mandiri menanggapi pertanyaan guru
(auditory, somatic )
®  Guru menyampaikan penyelesaian contoh-contoh soal
(auditory, somatic )
Tahap Pelatihan
®  Guru memberikan latihan soal dan meminta siswa
menyelesaikan latihan soal secara berkelompok (auditory)
= Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan
soal-soal (somatic, intellectually, auditory)
Tahap Penampilan
= Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
(somatic, auditory, visualization)
® Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain
untuk menanggapi (auditory, somatic, intellectually)
Kegiatan Penutup
®  Guru bersama siswa menarik kesimpulan
® Guru memberikan pesan dan motivasi semangat belajar
®  Guru menutup pembelajaran, membimbing siswa untuk
Doa dan mengucapkan salam.
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Penilaian Pembelajaran

» Penilaian hasil belajar siswa dilakukan pada akhir
pertemuan dengan menggunakan soal posttest

Pertemuan ke-2

KOMPETENSI DASAR

TUJUAN PEMBELAJARAN

3.4 Menerapkan prinsip
fluida dinamis dalam
teknologi

4.4 Membuat dan menguji
proyek sederhana yang
menerapkan prinsip
dinamika fluida

Setelah pembelajaran,
dapat:
1. Mengetahui tentang hukum

2. Memahami

siswa

Bernoulli

penerapan
hukum Bernoulli

dalam kehidupan sehari-
hari

dalam kehidupan sehari-
hari

MATERI PEMBELAJARAN MEDIA & SUMBER BELAJAR
» Azas Bernoulli > Laptop
» Penerapan azas Bernoulli > Ppt

» Buku fisika kelas XI dan
referensi lain yang relevan

MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran
Somatic, Auditory,

Visualization, Intellectually
(SAVI) Terintegrasi STEM

KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan Pendahuluan
Tahap Persiapan
®  Guru mengucapkan salam, membuka pembelajaran, dan
membimbing siswa untuk berdo'a
®  Guru memeriksa presensi siswa
®  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai
®  Guru melakukan apersepsi
Kegiatan Inti
Tahap Penyampaian
®  Guru memberikan pengantar untuk masuk ke materi
(auditory)
®  Guru menyampaikan materi dengan menampilkan ppt,
video dan gambar terkait materi (auditory, visualization,
sains, teknologi)
= Siswa diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
fluida. siswa secara mandiri menanggapi pertanyaan guru
(auditory, somatic )
®  Guru menyampaikan penyelesaian contoh-contoh soal
(auditory, somatic )
Tahap Pelatihan
®  Guru memberikan latihan soal dan meminta siswa
menyelesaikan latihan soal secara berkelompok
(auditory)
= Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan
soal-soal (somatic, intellectually, auditory)
Tahap Penampilan
= Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
(somatic, auditory, visualization)
® Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain
untuk menanggapi (auditory, somatic, intellectually)
Kegiatan Penutup
®  Guru bersama siswa menarik kesimpulan
® Guru memberikan pesan dan motivasi semangat belajar
®  Guru menutup pembelajaran, membimbing siswa untuk
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Doa dan mengucapkan salam.
Penilaian Pembelajaran
» Penilaian hasil belajar siswa dilakukan pada akhir
pertemuan dengan menggunakan soal posttest

Pertemuan ke-3

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN

3.4 Menerapkan prinsip Setelah  pembelajaran, siswa
fluida dinamis dalam dapat:
teknologi » Memahami penerapan azas

Bernoulli dalam kehidupan

4.4 Membuat dan menguji
sehari-hari

proyek sederhana yang
menerapkan prinsip
dinamika fluida

MATERI PEMBELAJARAN MEDIA & SUMBERBELAJAR

» Penerapan Azas Bernoulli » Laptop
dalam kehidupan sehari- » Buku fisika kelas XI dan
hari referensi lain yang relevan
MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran
Somatic, Auditory,
Visualization, Intellectually
(SAVI) Terintegrasi STEM

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
Tahap Persiapan
®  Guru mengucapkan salam, membuka pembelajaran, dan
membimbing siswa untuk berdo'a
=  Guru memeriksa presensi siswa
®=  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak
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dicapai
®=  Guru melakukan apersepsi
Kegiatan Inti
Tahap Penyampaian
®=  Guru memberikan pengantar untuk masuk ke materi
®  Guru menyampaikan materi dan memberikan kesempatan
siswa untuk bertanya (Somatic, auditory)
Tahap Pelatihan
=  Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (somatic)
®  Guru memberikan kesempatan peserta didik mencari
referensi di internet untuk membuat proyek sederhana
yang menerapkan hukum Bernoulli (auditory, somatic)
= Siswa secara berkelompok membuat proyek sederhana
(somatic, visualization, intellectually, sains, teknik,
teknologi)
Tahap penampilan
= Siswa mempresentasikan hasil proyek sederhana di depan
kelas (auditory, somatic, visualization)
=  Siswa kelompok lain memberikan tanggapan (somatic,
auditory)
Kegiatan Penutup
®=  Guru bersama siswa menarik kesimpulan
®=  Guru memberikan pesan dan motivasi semangat belajar
=  Guru menutup pembelajaran, membimbing siswa untuk
Doa dan mengucapkan salam.
Penilaian Pembelajaran
Penilaian hasil belajar siswa dilakukan pada akhir pertemuan
dengan menggunakan soal posttest
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol

Sekolah : SMA Negeri 1 Paguyangan

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester :XI MIPA/ Ganjil

Materi Pokok : Fluida Dinamis
Alokasi Waktu : 1 X 45 menit (pertemuan ke-1)
KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN

3.4 Menerapkan prinsip
fluida dinamis dalam
teknologi

4.4 Membuat dan menguji
proyek sederhana yang
menerapkan prinsip
dinamika fluida

Setelah pembelajaran, siswa dapat:

1. Mengetahui pengertian fluida
dinamis, dan azas kontinuitas

2. Menganalisis hukum-hukum
fluida bergerak

3. Memahami azas kontinuitas

MATERI PEMBELAJARAN

MEDIA & SUMBER BELAJAR

> Fluida ideal
> Azas Kontinuitas

» Laptop
» Buku fisika kelas XI dan
referensi lain yang relevan

AN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

dicapai

Kegiatan Inti

®  Guru mengucapkan salam, membuka pembelajaran, dan
membimbing siswa untuk berdo'a

=  Guru memeriksa presensi siswa

®=  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak

= Guru melakukan apersepsi

®=  Guru memberikan pengantar untuk masuk ke materi
®  Guru menjelaskan dan memberikan materi tentang fluida
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bertanya
Kegiatan Penutup

Penilaian Pembelajaran

ideal dan azas kontinuitas
= Pesrta didik diberikan pertanyaan yang berkaitan
dengan fluida ideal. Peserta didik secara mandiri
meanggapi pertanyaan guru.
=  Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk

®  Guru bersama siswa menarik kesimpulan

®  Guru memberikan pesan dan motivasi semangat belajar

®  Guru menutup pembelajaran, membimbing siswa untuk
Doa dan mengucapkan salam.

Penilaian hasil belajar siswa dilakukan pada akhir pertemuan
dengan menggunakan soal posttest

Pertemuan ke-2

KOMPETENSI DASAR

TUJUAN PEMBELAJARAN

3.4 Menerapkan prinsip
fluida dinamis dalam
teknologi

4.4 Membuat dan menguji

Setelah  pembelajaran,
dapat:
1.

siswa

Mengetahui tentang hukum|
Bernoulli

» Penerapan Azas
Kontinuitas dan Azas
Bernoulli dalam

kehidupan sehari-hari

proyek sederhana yang 2. Memahami penerapan hukum
menerapkan prinsip Bernoulli dalam kehidupan
dinamika fluida sehari-hari

MATERI PEMBELAJARAN MEDIA & SUMBER BELAJAR
» Azas Bernoulli » Laptop

» Buku fisika kelas XI dan
referensi lain yang relevan

KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan Pendahuluan
= Guru mengucapkan salam, membuka pembelajaran, dan
membimbing siswa untuk berdo'a
®  Guru memeriksa presensi siswa
®  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai
®=  Guru melakukan apersepsi
Kegiatan Inti
®  Guru memberikan pengantar untuk masuk ke materi
®  Guru menjelaskan dan memberikan materi tentang fluida
ideal dan azas kontinuitas
= Peserta didik diberikan pertanyaan yang berkaitan
dengan fluida ideal. Peserta didik secara mandiri
meanggapi pertanyaan guru.
®  Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk
bertanya
Kegiatan Penutup
®  Guru bersama siswa menarik kesimpulan
=  Guru memberikan pesan dan motivasi semangat belajar
®=  Guru menutup pembelajaran, membimbing siswa untuk
Doa dan mengucapkan salam.
Penilaian Pembelajaran
Penilaian hasil belajar siswa dilakukan pada akhir pertemuan
dengan menggunakan soal posttest

Pertemuan ke-3

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN

3.4 Menerapkan prinsip Setelah  pembelajaran, siswa
fluida dinamis dalam dapat:
teknologi

4.4 Membuat dan menguji » Memahami penerapan hukum
proyek sederhana yang Bernoulli
menerapkan prinsip dalam kehidupan sehari-hari
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dinamika fluida

MATERI PEMBELAJARAN MEDIA & SUMBER BELAJAR

» Penerapan Azas » Laptop
Bernoulli dalam » Buku fisika kelas XI dan
kehidupan sehari-hari referensi lain yang relevan
KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
®  Guru mengucapkan salam, membuka pembelajaran, dan
membimbing siswa untuk berdo'a
=  Guru memeriksa presensi siswa
®=  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai
=  Guru melakukan apersepsi
Kegiatan Inti
®=  Guru memberikan pengantar untuk masuk ke materi
®  Guru menjelaskan dan memberikan materi tentang benda-
benda di kehidupan sehari-hari yang menggunakan prinsip
azas Bernoulli
®=  Guru memberikan contoh-contoh soal dan penyelesaiannya
®=  Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk
bertanya
=  Guru memberikan soal-soal kepada siswa untuk dikerjakan
Kegiatan Penutup
=  Guru bersama siswa menarik kesimpulan
®  Guru memberikan pesan dan motivasi semangat belajar
=  Guru menutup pembelajaran, membimbing siswa untuk
Doa dan mengucapkan salam.
Penilaian Pembelajaran
Penilaian hasil belajar siswa dilakukan pada akhir pertemuan
dengan menggunakan soal posttest
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Paguyangan, 7 November 2022

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti

NIP. NIM. 1808066049



Lampiran 9 Hasil Uji reliabilitas, validitas, daya beda dan

tingkat kesukaran

Uji reliabilitas

Reliability Statistics

94

Cronbach's Alpha N of ltems
.930 40

Uji validitas

Corrected Item- R Tabel

Total Correlation Keterangan
X1.1 .510 0,367 Valid
X1.2 .618 0,367 Valid
X1.3 .597 0,367 Valid
X1.4 .586 0,367 Valid
X1.5 441 0,367 Valid
X1.6 .489 0,367 Valid
X1.7 .550 0,367 Valid
X1.8 .586 0,367 Valid
X1.9 .700 0,367 Valid
X1.10 .513 0,367 Valid
X1.11 435 0,367 Valid
X1.12 512 0,367 Valid
X1.13 .647 0,367 Valid
X1.14 421 0,367 Valid
X1.15 .380 0,367 Valid
X1.16 .238 0,367 Tidak Valid
X1.17 .502 0,367 Valid
X1.18 .546 0,367 Valid
X1.19 411 0,367 Valid
X1.20 .398 0,367 Valid
X1.21 .342 0,367 Tidak Valid
X1.22 .520 0,367 Valid
X1.23 511 0,367 Valid
X1.24 .618 0,367 Valid
X1.25 .502 0,367 Valid
X1.26 312 0,367 Tidak Valid
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Corrected Item- R Tabel
Total Correlation Keterangan
X1.27 .513 0,36 Valid
X1.28 727 0,367 Valid
X1.29 .647 0,367 IValid
X1.30 .333 0,367, Tidak Valid
X1.31 .382 0,367, Valid
X1.32 .482 0,367, Valid
X1.33 431 0,367, Valid
X1.34 A72 0,367 Valid
X1.35 .484 0,367 Valid
X1.36 .602 0,367, Valid
X1.37 .380 0,367 Valid
X1.38 .380 0,367, Valid
X1.39 291 0,367, Tidak Valid
X1.40 .520 0,367 Valid
Uji daya beda
Product Moment Keterangan

X1.1 .510 Baik

X1.2 .618 Baik

X1.3 .597 Baik

X1.4 .586 Baik

X1.5 441 Baik

X1.6 .489 Baik

X1.7 .550 Baik

X1.8 .586 Baik

X1.9 .700 Baik

X1.10 .513 Baik

X1.11 435 Baik

X1.12 512 Baik

X1.13 .647 Baik

X1.14 421 Baik

X1.15 .380 Cukup

X1.16 .238 Cukup

X1.17 .502 Baik

X1.18 .546 Baik

X1.19 411 Baik

X1.20 .398 Cukup

X1.21 .342 Baik

X1.22 .520 Baik

X1.23 511 Baik




Product Moment Keterangan
X1.24 .618 Baik
X1.25 .502 Baik
X1.26 312 Cukup
X1.27 .513 Baik
X1.28 727 Baik
X1.29 .647 Baik
X1.30 .333 Cukup
X1.31 .382 Cukup
X1.32 .482 Baik
X1.33 431 Baik
X1.34 472 Baik
X1.35 484 Baik
X1.36 .602 Baik
X1.37 .380 Cukup
X1.38 .380 Cukup
X1.39 291 Cukup
X1.40 520 Baik
Uji tingkat kesukaran
Product Moment Keterangan
X1.1 .510 Sedang
X1.2 .618 Sedang
X1.3 .597 Sedang
X1.4 .586 Sedang
X1.5 441 Sedang
X1.6 .489 Sedang
X1.7 .550 Sedang
X1.8 .586 Sedang
X1.9 .700 Sedang
X1.10 513 Sedang
X1.11 .435 Sedang
X1.12 512 Sedang
X1.13 .647 Sedang
X1.14 421 Sedang
X1.15 .380 Sedang
X1.16 .238 Sukar
X1.17 .502 Sedang
X1.18 .546 Sedang
X1.19 411 Sedang
X1.20 .398 Sedang
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Product Moment Keterangan

X1.21 .342 Sedang
X1.22 .520 Sedang
X1.23 511 Sedang
X1.24 .618 Sedang
X1.25 .502 Sedang
X1.26 312 Sedang
X1.27 513 Sedang
X1.28 727 Mudah
X1.29 .647 Sedang
X1.30 .333 Sedang
X1.31 .382 Sedang
X1.32 .482 Sedang
X1.33 431 Sedang
X1.34 AT72 Sedang
X1.35 .484 Sedang
X1.36 .602 Sedang
X1.37 .380 Sedang
X1.38 .380 Sedang
X1.39 291 Sukar

X1.40 .520 Sedang
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Lampiran 10 Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji-t dan Uji N-

gain

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 35
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.55755203
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .067
Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢
Uji homogenitas
Sum of Mean
Squares df Square F Sig. |
Between
Groups 138.638 16 8.665| 1.215 .343
Within
Groups 128.333 18 7.130
Total 266.971 34
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Uji-t
One-Sample Statistics
Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
KELAS_KONTROL 35| 25.8857 6.85038 1.15793
KELAS_EKSPERIM
35| 30.1714 2.80216 47365
EN
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.718 3.911 3.763 .001
POSTEST_KO
NTROL .613 .154 569 | 3.972| .000

a. Dependent Variable: POSTEST_EKSPERIMEN

Uji n-gain
N — Gain =

Kelas eksperimen
Diketahui:

Skor Postest : 1073

skor posttest — skor pretest

skor ideal — skor pretest




Skor Pretest : 837
Skor Ideal :1225

. 1073 - 837

Gain = 3o e 837
236

Gain = ﬁ

Gain = 0,6082 = 60,82 (cukup efektif)
Kelas kontrol
Diketahui:
Skor Postest  : 944
Skor Pretest :710
Skor Ideal 11225

944 — 710

Gain = 555710
234
Gain = E

Gain = 0,4543 = 45,43 (kurang efektif)

100



Lampiran 11 Kisi-Kisi Soal

No Kompetensi Kelas Materi Indikator Soal Levc'al. No | Bentuk
Dasar Kognitif | Soal | Soal
Menerapkan Fluida Peserta didik dapat
prinsip dinamis menentukan aliran
1 | fluida dalam XI fluida yang tepat C2 1 PG
teknologi berdasarkan kejadian
sehari-hari
Menerapkan Fluida Peserta didik dapat
) prl.n51p X1 dinamis mer.ler.ltukan contoh c2 ) PG
fluida dalam peristiwa yang
teknologi termasuk aliran laminar
Menerapkan Debit fluida | Peserta didik dapat 3,4,
prinsip menghitung suatu besaran 5,6,
3 | fluida dalam XI yang dicari berdasarkan Cc3 7,8, PG
teknologi konsep hukum debit 10,
fluida 11
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Menerapkan Debit fluida | Peserta didik dapat

prinsip menentukan faktor-

fluida dalam faktor yang

teknologi XI mempengaruhi  debit c2 9 PG
fluida

Menerapkan Persamaan | Peserta didik dapat 12,

prinsip kontinuitas | meghitung suatu besaran 15,

fluida dalam XI yang dicari berdasarkan C3 16, PG

teknologi konsep persamaan 18,
kontinuitas 19,

Menerapkan Persamaan | Disajikan sebuah gambar,

prinsip Kontinuitas | peserta didik dapat 13

fluida dalam meghitung suatu besaran ’

_ XI Lo C3 17, PG
teknologi yang dicari berdasarkan 20

konsep persamaan

kontinuitas
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Menerapkan Persamaan | Disajikan sebuah
prinsip kontinuitas | gambar, peserta didik

7 | fluida dalam XI dapat menganalisis C4 14 PG
teknologi tekanan fluida

berdasarkan gambar
Menerapkan Persamaan | Peserta didik dapat
prinsip Kontinuitas | menghitung besaran

8 fluida dal.am X1 & A?as yang dicari berdasrkan cs 21 PG
teknologi Bernoulli konsep persamaan

kontinuitas dan Azas

Bernoulli
Menerapkan Penerapan | Peserta didik dapat 22,
prinsip Azas menerapkan Azas 24,

? fluida dalam Xl Bernoulli Bernoulli dalam c2 25, PG
teknologi kehidupan sehari-hari 31
Menerapkan Penerapan | Peserta didik dapat

10 | prinsip XI Azas menentukan alat-alat C2 23 PG

Bernoulli yang prinsip kerjanya
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fluida dalam

berdasarkan hukum

teknologi Bernoulli
Menerapkan Penerapan | Peserta didik dapat
prinsip Azas menentukan alat-alat
11 | fluida dalam XI Bernoulli yang prinsip kerjanya C2 26 PG
teknologi tidak berdasarkan Azas
Bernoulli
Menerapkan Penerapan | Peserta didik dapat
prinsip Azas meghitung suatu besaran 27,
12 fluida dal.am X Bernoulli yang dicari b(_ero!asarkan 3 30, PG
teknologi konsep tangki air 33,
berlubang pada 34
penerapan Azas Bernoulli
Menerapkan Penerapan | Disajikan beberapa
prinsip Azas pernyataan, peserta
13 | fluida dalam XI Bernoulli didik dapat C2 28 PG
teknologi mengidentifikasi fungsi

dari pipa venturimeter
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Menerapkan Penerapan | Disajikan sebuah
prinsip Azas gambar, Peserta didik
14 fluida dal.am X1 Bernoulli dapat menganalisis ) 29 PG
teknologi suatu besaran
berdasarkan konsep
pipa venturimeter
Menerapkan Penerapan | Peserta didik dapat
prinsip Azas menganalisis suatu
15 fluida dal.am X1 Bernoulli besaran yang dicari c4 32 PG
teknologi berdasarkan konsep
tangki air
berlubang/bocor
Menerapkan Debit fluida | Peserta  didik  dapat
prinsip menghitung suatu besaran
16 | fluida dalam XI yang dicari berdasarkan cé6 35 PG
teknologi konsep  hukum  debit

fluida
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Lampiran 12 Kartu Soal

Kompetensi
Dasar

3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

Nomor
Level Kognitif Skor
Soal

1 C2 1

Materi

Fluida dinamis

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menentukan
aliran yang
tepat
berdasarkan
kejadian
sehari-hari

Soal
Bobby menghisap rokok yang terbakar ketika
asap rokok naik secara teratur, beberapa saat
kemudian asap sudah tidak bergerak secara
teratur lagi tetapi berubah menjadi lingkaran-
lingkaran kecil dan menyerupai pusaran.
Contoh aliran tersebut merupakan ....

A. Aliran laminar

B. Aliran viscous dan aliran non viscous

C. Aliran rotation dan irrotational

D. Aliran steady dan non steady

E. Aliran turbulen

Jawaban: E

Kompetensi
Dasar

Nomor Levc_el_ Skor
Kognitif
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3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

Soal

C2

Materi

Fluida dinamis

Soal

Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut!

I. Putting beliung

Il. Naiknya asap dari ujung rokok yang

Indikator
Soal terbakar
Peserta didik | !!l- Pusaran air
dapat IV. Aliran tinta di dalam yang melengkung
menentukan
contoh membentuk pusaran
peristiwa Berdasarkan contoh peristiwa di atas,
yang
termasuk manakah yang termasuk garis arus atau
aliran aliran laminar?
laminar
A. ldanll D. Il dan IV
B. Idanlll E. lll dan IV
C. lldanlll
Jawaban: B
Kompetensi Nomor Level
Dasar Koenitif Skor
Soal ogniti
3.7
Menerapka 3 c3 1
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n prinsip

fluida

dinamis

dalam

teknologi
Materi Soal
Debit fluida Sebuah keran air dibuka untuk mengisi air

bak mandi dengan luas penampang keran

Indikator sebesar 2 cmz, dan kecepatan alirannya 10
Soal m/s. Jika volume bak mandi 1,8 m3, waktu
Peserta didik yang dibutuhkan untuk memenuhi bak
dapat ) mandi adalah ...
menghitung A. 8 menit D. 18 menit
suatu besaran B. 10 menit E. 24 menit
yang dicari C. 15 menit
berdasarkan Jawaban: C
konsep hukum
debit fluida | Diketahui:

A=2cm?2=2x104m2=0,0002 m2

v=10m/s
V=18m3
Ditanya: t?
Vii=Aaw)
t = L8 =900sekon = 15

TA® _ (0,0002) (10)
menit




109

Kompetensi
Dasar

3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

Nomor Level

Kognitif Skor

Soal

4 Cc3 1

Materi

Debit Fluida

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menghitung
suatu besaran
yang dicari
berdasarkan
konsep hukum
debit fluida

Soal

Air mengalir dalam suatu pipa yang luas
penampangnya 1 cm? untuk mengisi
penuh bak yang bervolume 1 m3 dalam
waktu 20 menit, kecepatan aliran air yang

berada dalam pipa tersebut adalah....

A. 4,33 m/s D. 8,00 m/s
B. 5,00 m/s E. 8,33 m/s
C. 6,677 m/s

Jawaban: E

Diketahui:

A=1cm?=1x10*m?

t = 20 menit = 1200 sekon
V=1m3

Ditanya: v ....7

V/i=4®)

14 1

v= A _ (0,0001) (1200)

=8,33m/s
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Kompetensi
Dasar

3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

Nomor Level

Kognitif Skor

Soal

5 Cc3 1

Materi

Debit Fluida

Soal

Debit air yang keluar dari pipa yang luas
penampangnya 4 cm? sebesar 100 cm?¥s.
kecepatan air yang keluar dari pipa tersebut

Indikator adalah ....
Soal A. 25m/s D.4m/s
Peserta didik B. 2,5m/s E. 0,4 m/s
dapat C. 0,25m/s
menghitung Jawaban: C
suatu besaran _ _
. Diketahui:
yang dicari
berdasarkan A =4 cm?
konsep hukum
. . =100 cm3
debit fluida Q cm3/s
Ditanya: v ?
Q=Av
p =9 100cemds_ 5o cm/s =0,25m/s
A 4 cm2
Kompetensi Nomor LeV(.el. Skor
Dasar Kognitif
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3.7 Soal
Menerapka
o 6 Cc1 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Debit Fluida Sebuah pipa air dengan luas penampangnya
adalah 0,5 cm?. Jika kecepatan aliran air = 1
m/s, volume air yang keluar selama 5 menit
Indikator adalah ....
3 3
soal A. 0,015 n; D.15m 3
B. 0,15m E. 150 m
Peserta didik | c. 15m?
dapat Jawaban: A

menghitung
suatu besaran
yang  dicari
berdasarkan
konsep hukum
debit fluida

A=0,5cm?2=0,5x104m?
t =5 menit = 300 sekon
v=1m/s

Ditanya: V....?

Z=A (V)
%4

m = 0,5 x 104 (1)

V=0,5x10+(300) = 0,015 m3
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Kompetensi Nomor Level

Dasar . Skor

Soal Kognitif

3.7

Menerapka 7 c3 1

n prinsip

fluida

dinamis

dalam

teknologi
Materi Soal
Debit fluida Selang air yang luas penampangnya 5 cm?

digunakan untuk mengisi sebuah bak mandi

Indikator yang semula kosong. Jika kecepatan aliran air
Soal

Peserta didik
dapat
menghitung
suatu besaran
yang
berdasarkan

dicari

konsep hukum
debit fluida

1 m/s dan bak mandi diisi selama 10 menit,
maka volume air dalam bak mandi adalah ...
liter.

A. 0,3 D. 300
B. 0,6 E. 600
C. 30
Jawaban: D
Diketahui:

A=5cm2=5x10-4m?
t = 10 menit = 600 sekon
v=1m/s

Ditanya: V....?

L=A )

i
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L =5x10* (1)

600

V = 5x 10-4(600) = 0,3 m3= 300 liter

Kompetensi Nomor Level

Dasar Kognitif Skor

Soal 8

3.7

Menerapka 8 c3 :

n prinsip

fluida

dinamis

dalam

teknologi
Materi Soal
Debit fluida Sebuah pipa dengan luasan penampang 120

m? digunakan untuk mengalirkan air dengan

Indikator debit 600 m®/s. Kecepatan aliran air yang
soal melewati pipa adalah ....

Peserta didik
dapat
menghitung
suatu besaran
yang
berdasarkan

dicari

konsep hukum
debit fluida

A. 3m/s
B. 4m/s
C. 5m/s

D. 6 m/s
E.8m/s

Jawaban: C
Diketahui:
A=120 m?
Q=600m3/s
Ditanya: v ?

Q=A.v
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Q _ 600m3/s

VEA T T20mz =5m/s
Kompetensi Nomor Level
Dasar .. Skor
Soal Kognitif
3.7
Menerapka 9 c3 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Persamaan Perhatikan gambar dibawah ini!
kontinuitas

Indikator Soal

Peserta didik
dapat
menghitung
suatu besaran
yang
berdasarkan

dicari

konsep
persamaan

kontinuitas

Suatu zat cair dialirkan melalui pipa seperti
tampak pada gambar. Jika luas penampang
A; adalah 8 cm?, A, =2 cm?, dan laju zat cair
vz = 2 m/s, maka besar vy adalah ....

A. 0,5m/s D.2,0m/s

B. 1,0m/s E.25mls

C. 1,5mfs

Jawaban: A
Diketahui:
A1 =8 cm?

A, =2 cm?
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v2=2m/s
ditanya: v1 ?
Asas kontinuitas untuk
menentukan kecepatan pada pipa
besar (v1)
Q1=Q2
Aivi=Av
vi=(Az/ A1) v,
vi=(2/8)2=0,5m/s

Kompetensi
Dasar

3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

Nomor Level

. Skor
Kognitif

Soal

10 c3 1

Materi

Persamaan
kontinuitas

Indikator Soal

Peserta  didik
dapat

Soal

Sebuah pipa lurus memiliki dua macam
penampang, masing- masing dengan luas
penampang 200 mm? dan 100 mm?. Pipa
tersebut  diletakkan secara  horizontal,
sedangkan air di dalamnya mengalir dari
penampang besar ke penampang kecil. Jika

kecepatan arus di penampang besar 2 m/s,
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menghitung berapakah kecepatan arus air di penampang
suatu  besaran | kecil?
yang dicari | A, 2m/s D. 10 m/s
berdasarkan B. 4m/s E. 16 m/s
konsep C. 8mfs
persamaan Jawaban: B
kontinuitas Diketahui
A, =200 mm?2
A, =100 mm?
V.=2m/s
Ditanya : v, =......... :
Av,=A,v,
(200) (2) = (100)
V2
v, =4 m/s
Kompetensi Nomor Level
Dasar Kognitif Skor
Soal 8
3.7
Menerapka 11 c3 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Persamaan Perhatikan gambar berikut ini!

kontinuitas
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Indikator ~
—
Soal (Jo-sa
Peserta didik ~ o
dapat . _ B ;
meghitung Jl_ka luas penazmp_ang pipa A = _10 cm d_an
suatu besaran pipa B = 4 cm®. Jika kecepatan air pada pipa
yang dicari A =10 m/s, berapa besar kecepatan aliran air
berdasarkan pada pipa B?
konsep A. 25m/s
persamaan B. 20 m/s
kontinuitas C. 15 m/s
D. 10 m/s
E. 5m/s
Jawaban: A
Diketahui:
A, =10 cm2= 0,001
m2
Ag = 4 cm? = 0,0004
m2
V4 =10 m/s
Ditanya: vg....7
Qa=Qs
Apva= Apvs
VB= (0,002 X 10)/0,0004 =25 m/s
Kompetensi Nomor Level
Dasar Koenitif Skor
Soal ogniti
3.7
Menerapka 12 c3 1
n prinsip

fluida
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dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Persamaan Air mengalir dalam pipa dari penampang
kontinuitas besar menuju ke penampang kecil dengan
Indikator cepat aliran %O m/s. Jika luas penampang
Soal besar 200 cm® dan luas penampang kecil 25
2 H - .
Peserta didik cm?, maka air keluar dari penampang kecil
dapat dengan kecepatan ....
meghitung A. 10 cm/s D. 200 cm/s
suatu besaran B. 22,5 cm/s E. 400 cm/s
yang dicari C. 80 cm/s
berdasarkan Jawaban: C
konsep _ _
persamaan Diketahui:
kontinuitas vi=10 m/s
Az =25 cm?
A1 =200 cm?
Ditanya: v;....7
Q=Q
A1 V1= Az V2
25xv; =200x10
vi =80 cm/s
Kompetensi Nomor Level
Dasar Kognitif | SKoT
Soal g
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3.7 13 C3 1
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Persamaan Perhatikan gambar berikut!
kontinuitas ;
Indikator | = ;
Soal =
Peserta didik
dapat Fluida mengalir melalui pipa seperti tampak
meghitung pada gambar. Jika luas penampang A; = 8 m?,
suatu besaran A; =2 m? dan laju zat cair v, = 4 m/s, maka
yang dicari besar vi adalah ....
berdasarkan A. 0,5m/s D.2m/s
konsep B. 1m/s E.3m/s
persamaan C. 15m/s
kontinuitas jawaban: B
Diketahui:
A1=8 m2
A, =2 m2
v2=4m/s

Ditanya: v;....7

Q=Q
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A1 V1= Az V2

8xvi =2x4
vi =1cm/s
Kompetensi Nomor Level
Dasar K Stif Skor
Soal ognitl
3.7
Menerapka 14 C4 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Persamaan Air mengalir pada suatu pipa yang
kontinuitas diameternya berbeda dengan perbandingan 1
Indikator ; 2..J|ka !<ecepatan air yang mengalir pada
Soal bagian pipa yang besar 40 m/s, maka
Peserta didik besgrnya kecepatan air pada bagian pipa yang
dapat kecil adalah ....
meghitung A. 20m/s D. 120 m/s
suatu besaran B. 40 m/s E. 160 m/s
yang dicari C. 80mi/s
berdasarkan Jawaban: E
konsep _ .
persamaan Diketahui:
kontinuitas dl 1
2 2

d2:2d1
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v2=40m/s d;
Ditanya: vj....7
Q:=Q2
A1 V1= Az V2
vy = A2 _ indzz
Al
_d2? - (2d1n)?® 4
Vi=q5 V2= Vz—1(40m/s)
v1 =160 m/s
Kompetensi Nomor Level
Dasar K itif Skor
Soal ogniti
3.7 5
Menerapka 1 c3 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Persamaan Air mengalir melalui pipa mendatar dengan
kontinuitas diameter pada masing-masing ujungnya 6 cm
Indikator dan 2 cm. Jika pada penampang besar,
Soal .
. kecepatan air 2 m/s, berapakah kecepatan
Peserta didik P P P
dapat aliran air pada penampang kecil?
meghitung A. 1,8m/s

suatu besaran

B. 18 m/s
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yang dicari C. 8m/s
berdasarkan D. 1,2mls
konsep E. 12m/s
persamaan
kontinuitas Jawaban: B
Diketahui:
di=6cm —» r=3cm=0,03m
d,=2cm—» r,=1cm=0,01m
vi=2m/s
Ditanya: v;....7
Q:1=Q2
Aivi=Av,
(mr2) vi =(mr2) v,
(3x102)2(2)=(102)2(vy)
(9x104) 2 =(104) v,
v2=2%x9/1 m/s=18m/s
Kompetensi Nomor Level Skor
Dasar Soal Kognitif
3.7
Menerapka 16 3 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam

teknologi
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Materi Soal
Persamaan Sebuah pipa AB memiliki dua ujung
kontinuitas penampang dengan luas berbeda. Jika luas
i - 2 H —
Indikator per12ampang pipa A = 30'cm d_an pipa B =12
Soal cm?. Maka kecepatan aliran air pada pipa B,
Peserta didik jika kecepatan aliran air A = 10 m/s adalah ....
dapat (dalam cm/s)
meghitung A. 25 D. 10
suatu besaran B. 20 E.5
yang dicari C. 15
berdasarkan
konsep Jawaban: A
persamaan
kontinuitas Diketahui:
Aa =30 cm?
Ag =12 cm?
va=10m/s
Ditanya: vg....7
Qa=Qs
AA va = AB VB
30x10 =12xvs
vg =25 cm/s
Kompetensi Nomor Level
Dasar Koenitif Skor
Soal ognitl
3.7
Menerapka 17 c3 1
n prinsip
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fluida

dinamis

dalam

teknologi
Materi Soal
Persamaan Perhatikan gambar berikut!
kontinuitas -1 Kecepatan fluida ideal
Indikator ;‘ pada penampang Al
Soal a adalah 20 m/s. Jika luas
Peserta didik ey penampang A;= 20 cm’
dapat Al dan A; = 5 cm’ maka
meghitung i kecepatan  fluida pada
suatu besaran penampang A; adalah ....
yang dicari A.1m/s
berdasarkan B. 5mi/s
konsep C. 20 m/s
persamaan D. 80 m/s
kontinuitas E. 100 m/s

Jawaban: D

Diketahui:
A;=20cm?=20x 10" m?
A;=5cm?*=5x 10" m?
vi=20m/s

Ditanya: v;....7

Q:=Q2

A1 V1= Az V2
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20 x 10 (20) =5 x 10% x v

v; = 80 m/s

Kompetensi Nomor Level -

Dasar Soal Kognitif or
3.7

Menerapka 18 s 1

n prinsip

fluida

dinamis

dalam

teknologi
Materi Soal
Persamaan Pipa berjari-jari 15 cm disambung dengan
kontinuitas pipa lain berjari — jari 5 cm. Keduanya dalam
dan Azas o ) _ _
Bernoulli posisi horizontal. Apabila kecepatan aliran air
Indikator pada pipa besar adalah 1 m/s, pada tekanan
Soal 105 N/m?, maka tekanan pada pipa yang kecil
Peserta didik (massa jenis air 1 gr/cm?®) adalah ...
dapat
suatu besaran B. 15.000 N/m?3
yang dicari C. 30.000 N/m?
berdasarkan
konsep D. 60.000 N/m?
persamaan E. 90.000 N/m®

kontinuitas dan
Azas Bernoulli

Jawaban: D

Diketahui:
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r=15cm
r,=5cm
vi=1m/s
P; =105 N/m?
p =1 gr/cm®= 1000 kg/m*
Ditanya: P;....7
Asas kontinuitas untuk menentukan
kecepatan pada pipa kecil (v2)
Qi=Q
Aivi=Av,
Vo= (i—:)vl

anZV _rlv
VvV, = mril? 1_r2 1

52
v &M

v2=9m/s

hukum Bernoulli digunakan untuk
menentukan tekanan pada pipa kecil

P1 + pghi+ % pv12 =P 2+ pghy + Y2pv 22

Karena horizontal maka h1=h;=0m,
sehingga

P1+ Y% pviZ2=P 2+ Yopv ;2
(105) + % (103) (12) =P 2+ % (103)(9?2)
P,=100.500-40.500 =60.000 N/m3
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Kompetensi
Dasar

3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

Nomor

Soal

Level Kognitif

Skor

19

Cc2

Materi

Azas Bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menerapkan
Azas Bernoulli
dalam
kehidupan
sehari-hari

Soal

Perhatikan alat — alat berikut!
(1) Pompa hidrolik

(2) Karburator

(3) Venturimeter
(4) Termometer

Alat-alat yang prinsip kerjanya berdasarkan

hukum Bernoulli adalah ....

A. (1) dan (2)
B. (1) dan (3)

D. (2) dan (3)
E. (2) dan (4)

C. () dan (4)

Jawaban: D
Kompetensi Nomor
Dasar Level Kognitif Skor
Soal
3.7
Menerapka 20 c2 1

n prinsip
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fluida
dinamis
dalam
teknologi

Materi

Azas Bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menerapkan
Azas Bernoulli
dalam
kehidupan
sehari-hari

Soal
Jeno dengan pamannya sedang bermain
diatas 2 perahu boat dengan kecepatan tinggi,

saat perahu tersebut sejajar dan berdekatan

perahu  yang  ditumpangi  keduanya

berbenturan. Contoh tersebut merupakan

peristiwa ....

A. asas Black D. hukum
Archimedes

B. hukum pascal E. asas Prescott

C. asas Bernoulli

Jawaban: C
Kompetensi Nomor
Dasar Level Kognitif Skor
Soal
3.7
Menerapka 21 c2 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam

teknologi
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Materi

Azas Bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menentukan
aliran yang
tepat
berdasarkan
kejadian
sehari-hari

Saat lbu memakai kran untuk menyiram

bunga  di halamaan  rumah, ibu

menyemprotkan air kran dengan sedikit

ditutup sehingga air tersebut keluar dengan
cepat. Hal ini dikarenakan ....

A. tekanan paling besar pada kelajuan alirnya
paling kecil, dan tekanan paling kecil pada
kelajuan alirnya paling besar

B. tekanan paling besar pada kelajuan alirnya
paling besar, dan tekanan paling kecil
pada kelajuan paling kecil

C. tekanan paling kecil pada kelajuan alirnya
paling kecil, dan tekanan paling besar
pada kelajuan paling besar

D. tekanan paling besar pada kelajuan alirnya
bagian paling menyempit, dan tekanan
paling kecil pada kelajuan paling besar

E. tekanan paling besar pada kelajuan alirnya
paling kecil, dan tekanan paling kecil pada

kelajuan alirnya bagian paling menyempit

Jawaban: A

Kompetensi
Dasar

Nomor
Level Kognitif Skor

Soal
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3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

22

C2

Materi

Azas Bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menerapkan
Azas Bernoulli
dalam
kehidupan
sehari-hari

Soal

Saat Ayah mengendarai
kecepatan tinggi bagian belakang baju yang
dipakai kembung ke belakang, hal ini terjadi

karena ....

A. tekanan udara di dalam lebih besar dari

pada di luar

B. tekanan udara di dalam lebih kecil dari

pada di luar

C. tekanan udara di luar lebih besar dari

pada di dalam

D. tekanan udara di luar lebih kecil dari

pada di dalam

E. tekanan udara di luar sama dengan di

motor

dengan

dalam
Jawaban: A
Kompetensi Nomor
Dasar Level Kognitif Skor

Soal
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3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

23

C2 1

Materi

Azas Bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menerapkan
Azas Bernoulli
dalam
kehidupan
sehari-hari

Soal

Perhatikan alat — alat berikut!

1) Pompa hidrolik

2) Karburator

3) Alat pengangkat mobil

4)  Venturimeter

Alat-alat tersebut prinsip kerjanya
berdasarkan hukum Bernoulli, kecuali....

D. (1) dan (2)
E. (1)dan (3)
F. (1)dan (4)

D. (2) dan (3)
E. (2) dan (4)

Jawaban: B

Kompetensi
Dasar

3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis

Nomor

Lev?l' Skor
Soal Kognitif
24 Cc3 1
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dalam
teknologi

Materi

Azas Bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
meghitung
suatu besaran
yang dicari
berdasarkan
konsep tangki
berlubang pada
penerapan Azas
Bernoulli

T\ 'J;T Perhatikan gambar
1 dibawah inil

. Sebuah tangki dipasang kran

v | __padadindingnya dan di isi
air sepertl pada gambar. Kecepatan pancaran

air saat kran di buka adalah ....

A. 25mls
B. 3,4mls
C. 50m/s
D. 8,0ml/s
E. 125m/s

Jawaban: C
Diketahui:
h=25m
h:=1,25m
ditanya: v ...?

Berdasarkan persamaan bernouli
=./2gh
=,2.10.1,25=50m/s

Kompetensi
Dasar

Level

N
omor Kognitif

Skor
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3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

Soal

25

C1

Materi

Azas Bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menyebutkan
fungsi dari pipa
venturimeter

Soal

Pipa venturimeter adalah alat yang bekerja
dengan menerapkan azas Bernoulli. Fungsi
dari pipa venturimeter adalah....
A. alat yang digunakan untuk mengukur laju

aliran zat

B. alat untuk mengukur kelajuan fluida yang

biasanya terdapat pada pesawat

C. alat untuk mempercepat kelajuan fluida
D. alat untuk menurunkan tekanan fluida

E. alat untuk mengukur suhu ruangan

Jawaban: A
Kompetensi Nomor Level Skor
Dasar Soal Kognitif
3.7
Menerapka 26 c3 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam

teknologi
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Materi

Azas Bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
meghitung
suatu besaran
yang dicari
berdasarkan
konsep pipa
venturimeter
pada penerapan
Azas Bernoulli

Soal

Perhatikan gambar dibawabh ini!

Jika luas penampang A: dan A masing-
masing 5 cm? dan 3 cm? . beda tinggi
permukaan air pada tabung pengukur beda
tekanan adalah 80 cm. Tentukan kelajuan air
memasuki pipa venturimeter tersebut ! (g =
1000 cm/s?)

A. 50 cm/s
B. 100 cm/s
C. 300cm/s

D. 500 cm/s
E. 520 cm/s

Jawaban: B
Diketahui:
A;=5cm?
A2=3 cm?
Ah =80 cm
ditanya: v ...?
Qi1=Q
Arvi=Arv;
5xvi=3xWv;

5/3V1=V2
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2 gAh =v;2-vy2

2 (1000)(80) = (5/3 v1)? - vi2

160000 = (25/9 v1)- v12

vi=100 cm/s
Kompetensi Nomor Level Skor
Dasar Soal Kognitif
3.7
Menerapka 27 €1 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Penerapan Pesawat terbang dapat mengudara karena ....
Azas Bernoulli | A perbedaan tekanan dan aliran-aliran
Indikator udara . .
Soal B. gaya angkat dari mesin pesawat
Peserta didik C. pengaturan titik berat pesawat
dapat D. berat pesawat lebih kecil dari berat
memahami partikel udara
penyebab E. pesawatnya ringan
pesawat dapat
mengudara Jawaban: D
Kompetensi Nomor Level Skor
Dasar Soal Kognitif
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3.7 28 C2 1
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Debit fluida Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
1) Diameter lubang
Indikator 2) Ukuran benda
Soal 3) Luas penampang
Peserta didik 4) Jenis cairan
dapat

mengidentifika
si faktor-faktor

Faktor di atas yang tidak mempengaruhi nilai
laju alir (debit) adalah ....

yang A. 1dan4
mempengaruhi B. 2dan3
nilai laju alir C. 4dan3
D. 2dan4
E. 1dan3
Jawaban: D
Kompetensi Nomor Level
Dasar Soal Kognitif Skor
3.7
Menerapka 29 C4 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam

teknologi
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Materi

Penerapan
azas bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menganalisis
persamaan
Bernoulli yang
digunakan
untuk mencari
kelajuan air

Soal

perhatikan gambar berikut!

Untuk tekanan udara di atas permukaan air
dan di depan kebocoran besarnya sama dan
luas penampang atas permukaan air sangat
besar  dishanding luas  permukaan
kebocorannya, kelajuan penurunan air di
permukaan sangat kecil, maka kelajuan di

yang bocor. titik tersebut dapat diabaikan. Dengan
demikian, persamaan Bernoulli nya menjadi
A. v2=2pg(hi — h2)
B. v2=2g(h1 — h2)
C. v2=V2pg(hi — h2)
D. v2=v2g(hi — h)
E. v2=v2g(hs — h)
Jawaban: E
Kompetensi Nomor Level
Dasar Soal Kognitif Skor
3.7
Menerapka 30 c3 :
n prinsip
fluida

dinamis
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dalam
teknologi

Materi

Debit fluida

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
meghitung
suatu besaran
yang dicari
berdasarkan
konsep tangki
berlubang pada
penerapan Azas
Bernoulli

Soal

Perhatikan gambar berikut!

FN
1 206m

b

!I

.
S
\
\
VR

Sebuah tabung berisi penuh zat cair
(ideal).Pada dindingnya sejauh 20 cm
dari permukaan atas terdapat lubang
kecil (jauhlebih kecil dari penampang
tabung) sehingga zat cair memancar
(terlihat seperti pada gambar).

Besar kecepatan pancaran air tersebut

darilubang kecil .....
a. 1,0m/s
b. 2,0m/s
c. 3,0m/s
d. 50m/s
e. 55m/s

Jawaban: B
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Kecepatan air dapat dicari dengan
persamaan,

h = kedalaman air = 0,2 m
v = vV2gh maka besar kecepatan yang

memancar adalah

v=v2(10)(0,2) =2 m/s

Kompetensi
Dasar

3.7
Menerapka
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi

Nomor Level

Kognitif Skor

Soal

31 Cc2 1

Materi

Azas bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat
menerapkan
Azas Bernoulli
dalam
kehidupan
sehari-hari

Soal

Terkadang kalau angina bertiup kencang,
pintu rumah bisa tertutup sendiri.
Padahal anginnya bertiup diluar rumabh,
sedangkan daun pintu ada di dalam
rumah. Hal ini dikarenakan ....

A. Tekanan udara di luar sama
dengan di dalam

B. Tekanan udara di dalam lebih
kecil dari pada diluar

C. Tekanan udara di luar leboh besar
dari pada di dalam
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D. Tekanan udara diluar lebih kecil
dari pada di dalam

E. Tekanan udara di dalam lebih
besar dari pada di luar

Jawaban: D

Kompetensi Nomor Level
Dasar Koenitif Skor
Soal ogniti
3.7
Menerapka 32 c3 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Azas Perhatikan gambar berikut!
kontinuitas ,‘
Indikator ﬂ . _ LN
Soal )
Peserta didik
dapat Air yang mengallr melalui pipa bentuknya
meghitung seperti pada gambar. Bila diketahui luas
suatu besaran di A dua kali 4B
yang dicari penampang di A dua kali penampang
berdasarkan maka vA/vB sama dengan ...
konsep a %
persamaan
kontinuitas b. %

c. 2
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d. 4
e. 6
Jawaban: B
Qa=Qs
Aava= As Vs
va /ve=1/2
Kompetensi Nomor Level Skor
Dasar Soal Kognitif
3.7
Menerapka 33 e !
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal

Azas bernoulli

Indikator
Soal

Peserta didik
dapat Peserta
didik dapat
meghitung
suatu besaran
yang dicari
berdasarkan

Sebuah tabung berisi zat cair ideal. Pada
dindingnya terdapat dua lubangkecil (jauh
lebih kecil dari penampang tabung)
sehingga zat cair memancar (terlihat

BT R seperti gambar
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konsep azas

bernoulli Perbandingan antara x1 dan x2 adalah ....
A 2:3
B. 3:5
C. 2:5
D. 4:5
E. 3:5
Jawaban: E
Kompetensi Nomor Level
Dasar Kognitif Skor
Soal 8
3.7
Menerapka 34 c3 1
n prinsip
fluida
dinamis
dalam
teknologi
Materi Soal
Debit fluida Sebuah pipa dengan luasan penampang 100
m? digunakan untuk mengalirkan air dengan
Indikator debit 400 m®/s. Kecepatan aliran air yang
soal melewati pipa adalah ....

Peserta didik
dapat
menghitung

A. 4mfs D. 10 m/s
B. 8mf/s E. 18 m/s
C. 12mfs

Jawaban: A
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suatu besaran | Diketahui:
yang  dicari | A=100 m?
berdasarkan Q =400 m3/s
konsep hukum | pitanya: v ?
debit fluida Q=A.v
:g: 400m3/s:4‘m/S
A 100 m2

Kompetensi Nomor Level

Dasar Koenitif Skor

Soal ogniti

3.7

Menerapka 35 c3 1

n prinsip

fluida

dinamis

dalam

teknologi
Materi Soal
Debit fluida Sebuah pipa air dengan luas penampangnya

adalah 0,6 cm?. Jika kecepatan aliran air = 1

Indikator m/s, volume air yang keluar selama 5 menit
soal adalah ....

Peserta didik
dapat
menghitung

suatu besaran

A. 0,018 m® D.18 m?
B. 0,18 m®

C.18mé E.180 m?
Jawaban: A
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yang  dicari | A=0,6 cm?2=0,6 x 10-*m?
berdasarkan t =5 menit = 300 sekon
konsep hukum | v =1 m/s

debit fluida Ditanya: V....?

T=A W)

V=0,6x10+(300)=0,018 m3
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Lampiran 13 Data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen
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Lampiran 14 Data nilai pretest dan posttest kelas kontrol
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Lampiran 15 Nilai Fisika Kelas XI TA 2021
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Lampiran 17 Lembar Validasi

2o

LEMBAR VALIDASI AHLI
INSTRUMEN SOAL UJI COBA

Judul Penudtan ; Edek Mode! Pembelay Sematic, Awdtory, Vissobestion,
fntellectually (SAVI) Terintagrasi STEM Untuk Menisghatkan
Prestast Belajar Siswa Kelss X1 SMA Pada Mater! Fluida Dinamis

Penelity 1 Risa Fatimanuzeshro
N + IB0B06E04Y

Noma Validatee : Jalia Petmi Amalls, 5 P
Hor, Tanggal - jumat, 04 Novessber 2022

A Petunguk Penilalan

L Bapak/Tou dimobos vk meagisi identitas terletis datvulu sebelum mengei lembar
peallan

2. Bapak/tou dimobon untek sembesthan p had seal/tes yaog
terlampir

3. Bapak/Tou dipersilahkan membert sikor pads setiap pertanysan desgan mermberikan
tanda centang (V) pada kolom yang telah disediskan.

4. Bapak/fie dimobion |uga memberikan kritik dan saran yang memtangun

B Indfkator Instramen Validss

No | Aspek Skor | Kriteria Penilalan

] MNaters [] 1) Soal sesual desgan butir isdikater

2] Soal sesusl desgan satert flunda dinamis

3) Hanya ada sace kenc! jawalun benar

4) Pibhan berfungst, % pilihan mensgaion hasil
parhizusgan, maks pergecsh berupa plikan
yurg sabah rurmms/salad hitung

3 patnt yang disebutkan diatas terpenubi

2 pointyany disebutkan diatas terpenulid

1 paind yung disebuthan datas terpenubl

ﬂh&mnakupmm

1) Soul dan jewaliss dirsmuskan dengan jelas

1) Penpgusasn  lalimat  pads 5ol tdek
mentekalkan penafsiran ganda

3) Panjang pithan fawaban relatif sama, tdak ade
s SANGR pangang dan seegat peadek

4) Wacana, gambar, dan rumuns jeiss dan berfungs

] 3 paiot yang disebutian diatas terpenshi

3 2 point yang dischuthan detas terpenshl

Wl ol o) wl sl




T point yang disebutioan dlatas terpeaihi

Tidak meacakup semas paint

Bahssa 5

1) Penggunasn bahasa dalsm seal komutatil

2} Rumusan kalimat madah dipshami oih
peserta dadik

3} Menggunaksn hahasa/Kata yang umum
{bukan bahsa lokal)

4)  Menggunakan bahasa yang sesual deagan
Pedotman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)

3 3 paind yang disebutican diatas terpessali
3| 3 pointyang disebutin diatas torpeshi
T | 3 point yang diswbutkan dlatas terpenuhd
1 Tidak mencakup semud pomt =0
€. Kolom peniksian
Butlr | Aspek peasian Shor
soal
5 | ¢ 5 : n
1| Materl v
Konstrukiur ¥
Bakasy v
7 | Matarl v
Tonstrukiur v
Tahasa v
3| Materi v
Honscrukur v
Bakasa ¥
¥ |Materi v
Konstraktur v
Bahasa v
3 | Materl v
Komstrukiur v
Eahasa v
& | Maten v
Nunstrukter v
Bahasa V.
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12

13

14

15

7

3 ;
R S R A

18




19

<]

<

21

24

7

29

<] <
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Kanstruktur v
Bahasa v
31 | Materi v
Konstrustur v
Bahasa v
32 | Materi v
Konstrultur v
Bahasa v
33 | Matent v
Konstruktor v
Bahasa v
34 | Materi v
Konstraktur v
Bahasa v
Matent v
Konstrulitur v
Bakasa v
36 | Matert v
Kaastruktar v
Bahasa v
37 | Materl v
Konstraksur v
Badasa v
38 | Materl v
Yonstruktur v
Hahasa v
Maters v
Kesstrukter v
Bahasa v
10| Materl v
Honstraksur T §
Bahass v
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Qual Prisma (2017), Pengembangan LKFD Mater] Pokok Flulda Dinam|s Berbentuk Mini
Magalah Untuk Meninglatkan Prestasi Dan Menumbubksn Minst Belajar Fisika Peserta
Didile SMA

. Saran

L
2

i

Dalam sval narast yang jawab g dengan soal, sebailmya pilthan
Jawaban tidak ditulis datam bentuk kaplnl

Filihan [awaban dalom bentuk angks sebaiknya haras diuruthan darf kecil ke besar
atau dart besar ke kecil,

Dalam membust pilihan jawaban dalam bentuk anah perlu mompoﬂuuh-
keberfungsian p . Contohnya dengan peris dart angka-
angka yg dlkmhu dalam sasl

E Kesimpulan

tes ixi diny

1. Layak digunakan di Wu tanpa rovist
2. Layak digunakan di lapamgan dengas sedikit revisi ¥

3.
4.

Revist besar, disarankan tidak digunakan di lapangan
Tidak luyak digunakan di lapangin

*Jeentang salah satu muenurut kriteris peniaian

Validator AR,

{(elia Fetmi Amakia, §.Pd,)
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LEMBAR VALIDAST ANLI
INSTRUMEN SOAL Ul COBA

Judut Penelittan = Efektivitns Model Pemsbelajaran Semacie Auditory,
Dol I V) Tert

Vieyaeation,
Iy (SAvl) T grasl STEM Ustuk Meningkatian
Prestast Belajar Siswa Kelas X1 SMA Pada Nater! Flesda Dinamis

Penelitt t Risn Fatimatuwezshro

NIM + 1808066089

Nama Validator : Noveonella Guntur H AW, 5. Pd
Harl Tanggad  : |umat, 04 November 2022

A Petunjuk Penilaian

1. Bapak/Thu dimohos untuk mengist identitas turlebih dahuls sebel sl lembar
penilajan

2. Bapal/lbu dimohon untuk memberikan penilatas terhadsp Instrzmen saal /W5 yang
terlampir

4

. Bapak/lbu dipersilahkan memsbest skor pada setiap pertanysan dongan memberikan

tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan
Hapak/Tou dimohan jugn memberikan kritik dian savan yang membangun

B. Indlkator Instrumen Validast

No | Aspek Sker | Kriteria Penilaan

1 Mators 5 1) Soul seseal dengan batir tndileator

2) Soal seesai dengan matent fulda dimamiy

3] Nanya ada sty kusct jawadan benar

4] Alihan berfungs, (a pikhan merupakan hasil
perhitungan, smaka peagecoh becups piian yang
salah rumes/salah hitwsy

4 3 potet yang divedutees St rpomhi

i 2 posnt yang disvbutios St terpenshl

2 1 paint yang disebuthss diatis terpesuhl

1 Tidak mencakup swmua palvt

2 Keastruksur 5 1) Sosk dan [awabss Srumuskan dengan felas

2} Penggeanaan kalimar  pads  soal  tidsk
menimielkin penafsiron panda

3) Panjang pilihan jawaban relatif sama, tidak ada

yang sangat panjang dan sangat pendek
4) Mmym’.dmmmuldxdmw

4 3 point yang disebatian diatas terpenubl
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2 poimt yang disebutkan diatas terpenuhi

1 point yang disebutkan diatas terpesuhi

“Tidak mencakup semua paint

1) Penggunaan bahssa dalam soal komutatif

2) Rumusan kalimat mudah dipahami oleh
peserta didik

3)  Menggunalan bahasa/kata yang umam
(bulan balsasa lokal)

4)  Menggunakan bahasa yang sesual dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)

3 point yang dissbutkan diatss terpenithl

3 point yang disebutian diatas terpenubi

3 point yang disebuthan diatas terpenubi

Tidak mencalkoap semua paint

C. Kelom

Butir
soal

Aspek penilakan

Skar

Materi

konstrukaur

Bahasa
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Mater

Maters

Bahasa

Materi

Komstruktur

Mater|

Mater

10

1

12
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Kaonstruktur

Konstruleur

Hahass

Materl

Bahasa

Konstrukdur

Bahasa

Materi

Bahasa

"

16

17

19
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Matar|

Bahasa

Konstruktur

Koastruktur

Bahasa

|
22

25

26

7
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Materi

Konstruktur

Bahasa

Konstruletur

Bahasa

Hahasa

Hahasa

Materi

29

30

3

2

33 | Materd

34
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Buhasa

Instrumen penilaian tatir soal pilihan gands dari:

Quat, Prisma (2017). Pengembangas LKPD Matert Pokok Fluida Dimamis Berbentuk Mini
Majalah Untuk Mesinghatkan Prestast Das Mesambuhkan Minat Belsjar Fisdo
Peserta Didtk SMA

D, Sarsa
Periksa kemball tullsan ada hurif berlebi, penggunsan |stilah imish perhation.

£ Kesimpatan

Instrumen tes ini dinystekan®y

1 Layak Sgumakan di lapangsa tapa revist

2. Layukdigunalan di lapengan dengan sedilat revist ()
3 Revisl bessr, di kan tidak dig dik
A Tigak layak Sigurakan di lapungae

“Joentang salah satu menurut kriteria penilsian

g
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166




167
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

1. Nama : Risa Fatimatuzzahro

2. Tempat & Tgllahir :Banyumas, 01 Maret 2000

3. Alamat Rumah : Karangklesem, RT 1 RW 4 Kec.
Pekuncen Kab. Banyumas

4. NoHP : 081393055270

5. E-mail : risazahro100@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. RADIPONEGORO 92 KARANGKLESEM
b. MIMA’ARIF NU 01 KARANGKLESEM
c. MTs MA’ARIF NU 01 PEKUNCEN
d. SMAN 1PAGUYANGAN
2. Pendidikan Non Formal

Ma’had Al Jami’ah Walisongo Semarang



